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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Pengantar 

Menyusun karya ilmiyah merupakan persyaratan akhir 
bagi seorang mahasiswa dalam upaya menyelesaikan studi di 
tingkat pendidikan tinggi.  Karya tulis tersebut diwajibkan bagi 
semua mahasiswa setelah menyelesaikan perkuliahan pada 
program pendidikan sarjana strata satu (S1), program 
pendidikan sarjana strata dua (S2) Magister, dan  program 
pendidikan sarjana strata tiga (S3) atau program doktor. 

Karya ilmiah seperti ini dalam beberapa hal, dianggap 
sebagai salah satu ukuran kompetensi keilmuan seseorang  
dalam bidang studi yang dipelajarinya. Oleh karena itu 
diperlukan ketelitian, kesungguhan dan ketekunan serta kehati-
hatian mahasiswa pada penulisan karya ilmiah. 

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang merupakan hasil 
penelitian mahasiswa, yang disusun untuk memenuhi sebagian 
persyaratan guna mencapai gelar sarjana pada perguruan tinggi. 
Skripsi pada umumnya didasarkan pada penelitian yang 
relevan dengan bidang ilmu yang dipelajari oleh mahasiswa.  

Mahasiswa Program Strata Satu (S1) Institut Agama Islam 
Nusantara Ash-Shiddiqiyah, pada akhir masa studinya 
diwajibkan untuk menulis karya ilmiah yang disebut dengan 
skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada 
bidangnya. Penulisan skripsi ini juga dimaksudkan sebagai 
pelatihan bagi mahasiswa untuk menuangkan gagasannya 
dalam bentuk sebuah karya ilmiah. 

Skripsi disusun dengan mengikuti prosedur dan standar 
dalam penyusunan karya ilmiah dengan tujuan agar 
menghasilkan output yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. 

Berdasarkan pokok pikiran tersebut, maka diperlukan 
sebuah buku pedoman yang mengatur, mengarahkan dan 
membatasi semua pihak yang terkait dalam penyelesaian 
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skripsi agar diperoleh kelancaran dan kepastian dalam 
menjalankan tugas masing-masing. 

 
B. Tujuan 

Penyusunan pedoman penulisan skripsi ini mempunyai 
tujuan untuk:  
1. Membantu melancarkan mahasiswa dalam proses 

penulisan skripsi 
2. Menjamin keseragaman format penulisan skripsi 
3. Menjaga penelitian yang dilakukan sesuai dengan kaidah 

etis dalam penulisan karya ilmiah. 
Pedoman skripsi ini, dimaksudkan juga untuk menjaga 

kualitas skripsi  yang dihasilkan atas nama mahasiswa Institut 
Agama Islam Nusantara Ash-Shiddiqiyah. Selanjutnya, karena 
setiap program studi memiliki kekhasan, maka buku panduan 
penulisan skripsi ini selain memuat acuan umum, juga memuat 
acuan khusus. Acuan umum berarti berlaku untuk seluruh 
mahasiswa Institut Agama Islam Nusantara Ash-Shiddiqiyah 
pada program studi apapun. Secara khusus berarti terkait 
dengan kekhasan dari setiap program studi yang mungkin saja 
memiliki perbedaan tertentu dalam hal pendekatan metode 
penelitiannya. Secara menyeluruh Buku Pedoman Penulisan 
Skripsi ini diterbitkan untuk membantu mempermudah bagi 
Dosen Pembimbing dan mahasiswa dalam penulisan skripsi 
atau tugas akhir. 
 
C. Tahapan Skripsi  

Secara umum, mahasiswa yang akan menulis skripsi harus 
menempuh beberapa tahap berikut: 
1. Pengajuan permohonan proposal skripsi. Mahasiswa 

mengisi formulir permohonan penulisan proposal skripsi 
dan menyiapkan outline penelitian untuk diajukan ke 
Ketua Program Studi sebagai dasar penentuan dosen 
pembimbing.  
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2. Pembimbingan proposal, yaitu kegiatan konsultasi 
penyusunan proposal penelitian skripsi dengan dosen 
pembimbing, yaitu penyusunan Bab I sampai dengan Bab 
III sampai disetujui oleh dosen pembimbing untuk 
diajukan ke seminar proposal.  

3. Seminar Proposal, yaitu forum akademik formal yang 
digunakan untuk menentukan kelayakan rencana 
penelitian, termasuk arah penelitian, yang dihadiri oleh 
mahasiswa yang diuji oleh Tim Dosen Penguji, termasuk 
salah satunya adalah Dosen pembimbing.  

4. Pelaksanaan kegiatan penelitian. Mahasiswa melakukan 
penelitian di obyek penelitian dan studi kepustakaan yang 
diperlukan.  

5. Pembimbingan laporan skripsi. Kegiatan konsultasi 
penyusunan laporan hasil penelitian berupa skripsi dengan 
dosen pembimbing sesuai dengan buku pedoman yaitu 
Bab I sampai dengan Bab V sampai mahasiswa mendapat 
pengesahan untuk diajukan dalam ujian skripsi dari dosen 
pembimbing dan Ketua Program Studi.  

6. Ujian Skripsi, merupakan forum akademik formal untuk 
mempertanggung jawabkan karya akhir mahasiswa 
berbentuk skripsi. Rangkaian proses penulisan skripsi 
tersebut akan dijelaskan rinci dalam prosedur-prosedur 
yang terkait, dalam bagian selanjutnya dalam Buku 
Pedoman Penulisan Skripsi ini.  

 
D. Model Penulisan Skripsi  

Penulisan skripsi bagi mahasiswa Institut Agama Islam 
Nusantara Ash-Shiddiqiyah berbasis integrasi sains dan 
agama, yang merupakan ciri penting bagi pengembangan 
keilmuan di Institut Agama Islam Nusantara Ash-Shiddiqiyah. 
Ciri ini dimplementasikan dalam peran-peran yang diemban 
oleh perguruan tinggi Islam ini yang meliputi: pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat. Pada bidang penelitian 
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implementasi integrasi ini juga diwajibkan dalam penulisan 
skripsi dan atau tugas akhir mahasiswa. 

Implementasi integrasi dalam penulisan skripsi tidak 
sekedar menulis ayat atau hadits dan terjemahnya, tapi juga 
disertai dengan penjelasan yang didukung oleh literatur yang 
memadai, baik tafsir, syarah hadits, pendapat ulama, dan 
sebagainya. Agar praktik integrasi ini tidak terkesan hanya 
formalitas, menempel ayat atau hadits, maka model-model 
berikut bisa dipilih oleh peneliti dalam penulisan skripsi, antara 
lain:  
1. Peneliti menggunakan teori atau konsep konvensional 

yang diperkaya dengan teori atau konsep Islam yang digali 
dari ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsirnya, hadits dan 
syarahnya, dan pemikiran para cendekiawan muslim. 
Kemudian peneliti mengkritisi kesesuaian atau 
ketidaksesuaian teori atau konsep konvensional itu dengan 
teori dan konsep Islam. Selanjutnya menggunakan teori 
atau konsep konvensional itu untuk menguji objek 
penelitian. Konsep atau teori Islam hanya digunakan untuk 
mengkritisi konsep dan teori konvensional, tapi tidak 
digunakan untuk pembahasan hasil penelitian. Walaupun 
demikian, diperbolehkan untuk menyertakan sudut 
pandang Islam dalam analisis hasil penelitian.  

2. Peneliti menggunakan teori atau konsep konvensional dan 
mampu memperkaya teori atau konsep konvensional itu 
dengan teori atau konsep Islam dengan mengetengahkan 
ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsirnya, hadits dan syarahnya, 
serta pendapat cendekiawan muslim yang mendukung. 
Selanjutnya teori atau konsep konvensional yang sudah 
diperkaya ini digunakan untuk meneliti objek penelitian. 
Pada tahap analisis hasil penelitian, konsep dan teori 
konvensional plus syariah ini digunakan sebagai pisau 
analisis. Diharapkan model ini bisa menghasilkan 
modifikasi konsep dan teori.  
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3. Peneliti menggunakan teori atau konsep Islam yang 
dihasilkan oleh penelitian-penelitian terdahulu untuk 
menguji dan meneliti objek penelitian. Model ini dapat 
dilakukan dengan melihat konsep dan teori Islam (syariah) 
yang merupakan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu. 
Aplikasinya, pada bab kajian konsep dan teori, peneliti 
menempatkan konsep dan teori Islam itu sebagai konsep 
dan teori utama untuk menganalisis objek penelitian. 
Penggunaan konsep dan teori konvensional hanya sebagai 
pelengkap untuk mendiskusikan dan mendialogkan konsep 
dan teori Islam.  

4. Peneliti menggali dan merumuskan teori atau konsep Islam 
melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsirnya, hadits dan 
syarahnya, serta pendapat ulama Islam yang selanjutkan 
digunakan untuk menguji atau meneliti objek penelitian. 
Model ini berangkat dari ayat-ayat Al-Qur’an, hadits-
hadits Nabi, serta pandangan-pandangan intelektual 
muslim untuk kemudian dirumuskan konsep dan teori 
baru. Selanjutnya konsep atau teori baru ini digunakan 
untuk meneliti objek penelitian.  

 
E. Norma Akademik 

Dalam penulisan skripsi tersebut, mahasiswa harus mampu 
mentaati norma-norma akademik sebagai berikut: 
1. Keaslian, yaitu mahasiswa dapat menghargai hasil kerja 

diri sendiri sehingga mahasiswa mampu menghargai hak 
cipta secara umum. 

2. Keterpaduan, yaitu mahasiswa mampu memahami 
keterpaduan materi–materi kuliah sesuai dengan 
kurikulum pendidikan yang diperoleh. 

3. Kedalaman, yaitu mahasiswa memiliki keahlian dalam 
suatu bidang keilmuan yang dimilikinya. 

4. Kemanfaatan, yaitu mahasiswa dapat memberikan 
kontribusi teoritis ataupun praktis baik pada bidang ilmu 
yang ditekuni ataupun bagi masyarakat yang lebih luas. 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 6 

 

BAB II 
PROPOSAL SKRIPSI 

 
A. Struktur Isi Proposal Skripsi 

Kegiatan penulisan skripsi mahasiswa berawal dari 
pengajuan proposal penelitian yang disebut dengan proposal 
skripsi. Proposal skripsi yang dijadikan dasar penyusunan 
skripsi, berisi tidak lebih dari 30 halaman. Stuktur proposal 
skripsi di lingkungan Institut Agama Islam Nusantara Ash-
Shiddiqiyah terdiri dari beberapa aspek seperti dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Judul Penelitian 

Judul penelitian berisi pernyataan yang secara spesifik 
mencerminkan isi penelitian yang akan dilakukan 
(mencerminkan konsep dari gejala/fenomena yang diteliti 
atau hubungan antar konsep dari gejala/fenomena yang 
diteliti. 

Judul penelitian harus singkat, padat, spesifik, dan 
cukup jelas untuk memberi gambaran mengenai penelitian 
yang diusulkan. Unsur-unsur yang harus dipertimbangkan 
dalam merumuskan judul penelitian antara lain: sifat studi 
atau pendekatan penelitian, variabel penelitian, subjek 
penelitian, lokasi tempat penelitian berlangsung. Apabila 
variabel dalam penelitian menunjukkan hubungan sebagai 
variabel bebas di dalam judul maka disebutkan terlebih 
dahulu sedangkan variabel-variabel terikat disebutkan 
belakangan. 

2. Latar Belakang Masalah 
Bagian latar belakang masalah harus menarik 

perhatian pembaca. Bagian ini harus mengungkapkan apa 
yang mendorong lahirnya gagasan peneliti untuk 
melakukan penelitian. Uraikan juga proses yang dilakukan 
dalam mengidentifikasi masalah penelitian. Supaya mudah 
diingat, bagian latar belakang minimal harus menampilkan 
tiga hal, yaitu BIC (Bukti, Informasi Tambahan, dan 
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Contoh). Bukti dapat ditarik secara logis atau diambil 
dalam penelitian-penelitian terdahulu. Informasi tambahan 
mendefinisikan masalah, memberikan “Bungkus” teoristis, 
komponen-komponen yang spesifik. Contoh memberikan 
ilustrasi konkret dan pernyataan yang dikemukakan. 
Contoh yang relevan memperjelas pernyataan dan menarik 
perhatian pembaca. Minimal ada tiga masalah pokok yang 
ada dalam latar belakang, yaitu tinjauan teoritis, fakta 
lapangan dan pokok masalah. 

3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah adalah upaya menentukan batas 

masalah yang akan diteliti. Pembatasan masalah 
berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan, yaitu 
maksud dan perhatian peneliti, bahan yang tersedia, 
kerumitan anggapan dasar atau asumsi yang telah 
dirumuskan dan studi lapangan yang pernah dilakukan 
(Young dalam Tan 1986, hlm. 18). Identifikasi dan 
rumusan masalah selanjutnya dirumuskan pertanyaan-
pertanyaan peneliti. 

4. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah harus memenuhi tiga kriteria: a. 

Menyatakan hubungan dua variabel atau lebih, b. 
Dinyatakan secara jelas, dan harus dapat diuji secara 
empirik (Kerlinger dalam Suhartono 1998, hlm. 25). 
Bagian rumusan masalah berisi pertanyaan biasanya 
ditampilkan tiga tahapan, yakni identifikasi masalah, 
pembatasan masalah dan pertanyaan penelitian. Pada 
identifikasi masalah diperlihatkan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan bidang yang diteliti. Identifikasi 
masalah berkaitan dengan perumusan tujuan penelitian, 
kerangka pemikiran dan metodologi penelitian. 

5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian harus bersifat spesifik, terbatas, 

dapat diukur, dan terutama sekali dapat menjawab 
rumusan masalah yang sudah ditentukan.  



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 8 

 

6. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian menguaraikan konstribusi 

penelitian pada pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni, pemecahan masalah pembangunan atau 
pengembangan kelembagaan. 

7. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka (literature review) berisi kajian 

tentang (beberapa) konsep atau teori (termasuk hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang telah ada) yang relevan dengan 
masalah atau pokok persoalan yang diteliti. Tinjauan 
pustaka digunakan untuk memastikan kedudukan dan arti 
penting penelitian yang direncanakan dalam konteks 
keseluruhan penelitian yang lebih luas.  

Adapun langkah-langkah melakukan tinjauan pustaka 
adalah sebagai berikut: 
a. Analisis terhadap pernyataan masalah; 
b. Mencari dan membaca sumber-sumber sekunder; 
c. Menyeleksi sumber-sumber preliminer (permulaan) 

yang relevan; 
d. Menggunakan sumber primer yang relevan; 
e. Mengorganisasikan catatan sebagai hasil kajian 

terhadap sumber-sumber pustaka; dan  
f. Penulisan tinjauan pustaka minimal, nama peneliti, 

judul penelitian, tahun penerbitan, jenis penelitian 
(skripsi, tesis, desertasi, dll) dan subtansi hasil 
penelitiannya. Dapat pula menggunakan format lain 
selain disebutkan di atas tetapi harus konsisten. 

8. Kerangka Teori 
Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori 

yang di pakai dalam menjawab pertanyaan penelitian, 
misalnya untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana 
manajemen sarana prasarana di sekolah X? Maka dapat 
digunakan teori tentang manajemen yang dikemukakan 
oleh George R. Terry yang disebut teori POAC, yakni 
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 
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Actuating (pelaksanaan), dan Controling (pengawasan) 
terhadap manajemen sarana prasana di sekolah X. 

9. Metode Penelitian 
Menguraikan metode yang akan dipergunakan dalam 

penelitian, sebagaimana berikut: 
a. Uraian tentang rancangan penelitian dan metode 

penelitian yang dipilih: metode kuantitatif dan/atau 
metode kualitatif. Di dalamnya juga menguraikan 
tentang jenis penelitian; 

b. Lokasi dan waktu penelitian; 
c. Sumber data penelitian; 
d. Instrumen penelitian; 
e. Prosedur pengambilan atau pemilihan sampel dan 

penentuan unit analisis; 
f. Teknik pengumpulan data; 
g. Teknik analisis data termasuk (uji) validitas dan 

reliabilitas data yang sesuai dengan rancangan 
penelitian yang diusulkan; dan 

h. Keabsahan data penelitian. 
10. Sistematika Pembahasan 

Bagian sistematika pembahasan memuat alur 
penulisan skripsi, dengan logika atau argumentasi penulis 
antara satu bagian dengan bagian yang lain. Sistematika 
pembahasan diuraikan dalam bentuk narasi singkat 
masing-masing bab bukan numeric sebagaimana daftar isi. 

Contoh: 
Penelitian ini akan penulis sajikan dalam lima bab, 

termasuk judul skripsi yang akan ditampilkan di bab 
pertama yang meliputi latar belakang masalah, batasan dan 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka atau landasan teori, definisi konseptual, 
dan sitematika penulisan. 

Bab kedua berisi tentang tinjauan pustaka, kajian 
pustaka dan profil singkat tempat penelitian. Bab ketiga 
berisi tentang metodologi penelitian. Bab keempat berisi 
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tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab kelima berisi 
tentang kesimpulan, implikasi, dan saran. 

11. Kerangka Pembahasan atau Outline Sementara 
(Contoh outline ada pada lampiran 1) 

12. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka dari seluruh kepustakaan yang 

digunakan dan/atau dirujuk dalam teks. Ditulis dengan 
format Time New Roman 12 poin, dan sapasi satu. Cara 
penulisan akan di bahas tersendiri di BAB V poin Q dan R 
dalam buku ini. 

13. Lampiran 
Berisi lampiran tentang hal-hal yang relevan dengan 

usulan penelitian, misalnya angket atau kuesioner, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman 
dokumentasi, dan peta lokasi. 

 
B. Pengetikan Proposal Skripsi 

Ketentuan tentang bahan kertas dan ukuran dalam 
penulisan Proposal Skripsi di Institut Agama Islam Nusantara 
Ash-Shiddiqiyah adalah sebagai berikut: 
a. Jenis dan Ukuran Kertas 

1) Kertas yang digunakan untuk pengetikan adalah HVS 
putih 80 gram ukuran A4 (21 X29,7cm) 

2) Sampul berupa kertas putih yang dilapisi plastik 
transparan untuk bagian depan, sedangkan bagian 
belakang kertas buffalo atau linen warna hijau tua untuk 
MPI, warna merah muda PGMI, warna biru muda untuk 
PBI, warna  merah untuk PAI, warna kuning tua untuk 
HES, dan biru tua untuk Es.  

b. Aturan Penulisan 
Penulisan skripsi wajib menggunakan komputer 

dengan ketentuan: 
(1) Margin 

Pengetikan naskah skripsi dilakukan dengan komputer, 
pengaturan lay-out sebagai berikut: 
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 Pias (margin) atas   : 3 cm dari tepi kertas 
 Pias (margin) kiri  : 4 cm dari tepi kertas 
 Pias (margin) bawah  : 3 cm dari tepi kertas 
 Pias (margin) kanan  : 3 cm dari tepi kertas 
Pengetikan hanya dilakukan pada satu muka kertas, 
tidak diketik bolak-balik. 

(2) Jenis Huruf 
Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman 
dengan ukuran sebagai berikut : 
1. Ukuran font 12 untuk isi naskah; 
2. Ukuran font 16 dan tebal (bold) untuk judul dalam 

Bahasa Indonesia serta 14 dan tebal (bold) untuk 
judul dalam Bahasa Inggris; 

3. Ukuran font 12 dan tebal (bold) untuk nama penulis 
pada judul; 

4. Ukuran font 14 dan tebal (bold) untuk nama lembaga 
pada judul; 

5. Ukuran font 10 dan tebal (bold) untuk tulisan lain 
pada judul; 

6. Ukuran spasi  2,0 Line space dengan format spacing 
before = 0 dan after = 0. 

(3) Paragrap 
Penyesuaian/format paragrap ditentukan sebagai 
berikut: 
1. Rata tengah (center) untuk cover, halaman judul, 

judul motto, judul kata pengantar, judul daftar isi, 
judul abstrak, judul daftar gambar, daftar lambang 
dan daftar simbol, judul singkatan, judul daftar 
lampiran, dan judul pedoman transliterasi, bab, judul 
bab, judul daftar pustaka, judul dan keterangan 
gambar, judul dan keterangan tabel, judul dan 
keterangan diagram, dan judul lampiran. 

2. Rata kanan dan rata kiri (justify) untuk isi naskah 
dalam setiap bagian. 
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C. Persyaratan Pengajuan Proposal Skripsi 
Mahasiswa Institut Agama Islam Nusantara Ash-

Shiddiqiyah dapat mengajukan proposal skripsi apabila telah 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Terdaftar sebagai mahasiswa Institut Agama Islam 

Nusantara Ash-Shiddiqiyah yang dibuktikan dengan foto 
copy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM); 

2. Lunas pembayaran SPP (seluruh semester); 
3. Melampirkan salinan Kartu Hasil Studi (KHS);  
4. Telah meneyelesaikan proposal sampai dengan Bab III; 

dan 
5. Telah lulus mata kuliah Metodologi Penelitian, Tahsin Al-

Qur’an, Hafalan Juz ‘Amma, Amaliah Ibadah, Bahasa 
Inggris I dan II, Bahasa Arab I dan II, PPL/PKL, dan 
KKN. 

 
D. Ujian Proposal Skripsi dan Penetapan Pembimbing 
1. Proposal skripsi diajukan melalui LP2M Institut Agama 

Islam Nusantara Ash-Shiddiqiyah sebanyak 5 (lima) 
eksemplar; 

2. Sidang Ujian Proposal Skripsi dihadiri oleh ketua, 
sekretaris, dan mahasiswa yang bersangkutan; 

3. Proposal yang dianggap sudah layak dapat diteruskan 
menjadi skripsi dan mendapatkan dua orang pembimbing 
melalui penerbitan SK Dekan. Proposal yang dinyatakan 
belum layak, diberi kesempatan untuk diperbaiki, dan 
dapat diajukan kembali minimal dua minggu sesudahnya. 
Sedangkan proposal yang dipandang sudah layak namun 
dengan catatan perbaikan, disempurnakan berdasarkan 
saran-saran yang diberikan oleh sidang, dan selanjutnya 
dapat diajukan ke LP2M Institut Agama Islam Nusantara 
Ash-Shiddiqiyah untuk mendapat pembimbing, setelah 
mendapatkan persetujuan dari penguji proposal. 
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BAB III 
PENULISAN SKRIPSI 

 
Skripsi adalah karya tulis ilmiah resmi di akhir studi 

mahasiswa dalam menyelesaikan Program Sarjana (S1). 
Skripsi merupakan bukti kemampuan akademik  mahasiswa 
dalam penelitian yang berhubungan dengan masalah yang 
dibahas. Skripsi melukiskan kemampuan mahasiswa dalam 
menguasai dasar ilmiah bidang ilmu, menerapkan pengetahuan 
dan ketrampilan, bersikap dan berperilaku sesuai norma, serta 
mengikuti perkembangan IPTEK/Seni, sesuai dengan bidang 
keilmuan tertentu. Skripsi disusun dan dipertahankan dalam 
sidang ujian untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen 
Pendidikan Islam (S.Pd.), Sarjana Pendidikan Guru Ibtiad’iyah 
(S.Pd), Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.), Sarjana 
Pendidikan Bahasa Inggris (S.Pd.), Sarjana Hukum Ekonomi 
Syari’ah (SH), dan Sarjana Ekonomi Syari’ah (SE).  

 
A. Karakteristik Skripsi 

Skripsi memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Untuk bidang pendidikan, skripsi terarah pada eksplorasi 

atau pemecahan masalah pendidikan dan berbasis integrasi 
sains dan agama. 

2. Untuk bidang non-kependidikan, skripsi terarah pada 
permasalahan bidang keilmuan yang sesuai dengan 
program studi mahasiswa dengan tetap berbasis integrasi 
sains dan agama. 

3. Skripsi ditulis atas dasar pengamatan dan observasi 
lapangan atau penelaahan pustaka. 

4. Skripsi berisi tulisan sistematis yang mengemukakan 
pendapat penulis berdasarkan pendapat (teori) orang lain.  

5. Skripsi ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar 
dan dalam bahasa Inggris untuk Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris. 

6. Skripsi berbobot 6 SKS. 
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B. Ruang Lingkup Isi Skripsi 
Pada dasarnya, skripsi meliputi ruang lingkup Program 

Studi yang dibina Institut Agama Islam Nusantara Ash-
Shiddiqiyah yang terdiri dari: 
1. Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
2. Pendidikan Guru Ibtida’iyah (PGMI) 
3. Pendidikan Agam Islam (PAI) 
4. Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) 
5. Hukum Ekonomi Syari’ah (HES) 
6. Ekonomi Syari’ah (ES) 

Setiap Program Studi memiliki ciri khas masing-masing 
sesuai dengan visi keilmuan yang ada di Program Studi 
tersebut dengan tetap berbasis integrasi sains dan agama dan 
berwawasan ASWAJA Rahmatan Lil ‘Alamin. 

 
C. Prosedur Menempuh Skripsi 

Setiap mahasiswa Institut Agama Islam Nusantara Ash-
Shiddiqiyah berhak menempuh skripsi dengan ketentuan 
sebagaimana berikut: 
1. Mahasiswa Institut Agama Islam Nusantara Ash-

Shiddiqiyah dapat mengajukan menempuh skripsi apabila 
telah memenuhi syarat-syarat sebagai sebagai berikut: 
a. Telah menempuh dan lulus semua mata kuliah program 

S1 dengan IP minimal 2.85 dan tidak terdapat lebih dari 
5 mata kuliah dengan nilai C. 

b. Telah menempuh ujian proposal penelitian untuk 
penulisan skripsi. 

c. Telah mendapat persetujuan ketua program studi untuk 
mengadakan penelitian sesuai dengan proposal yang 
telah diujikan/diseminarkan. 

d. Telah mendapat pembimbing yang ditunjuk melalui SK 
Dekan. 

2. Waktu untuk bimbingan skripsi paling lama 12 bulan. 
Perpanjangan waktu bimbingan dapat diberikan kepada 
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mahasiswa atas usulan Pembimbing I paling lama 1 x 6 
bulan. 

3. Tebal skripsi sekitar 75-150 halaman (tidak termasuk 
lampiran). 

4. Mengunakan Buku referensi tahun 2000 sampai 2023. 
 

D. Tahap-tahap Pembimbingan 
Penyelesaian skripsi untuk S1 (sarjana) melalui tiga tahap, 

yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan bimbingan dan 
penelitian, dan ujian. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

a. Mahasiswa diwajibkan menyusun proposal penelitian 
untuk penulisan skripsi yang memuat: 
1) Judul Skripsi 
2) Latar belakang penelitian 
3) Identifikasi masalah termasuk pertanyaan 

penelitian 
4) Variabel penelitian dan definisi operasional. 
5) Tujuan penelitian 
6) Signifikansi dan manfaat penelitian. 
7) Kerangka teoritis/konseptual penelitian yang 

dideduksikan dari teori-teori dan kajian pustaka. 
8) Asumsi dan hipotesis penelitian (bila ada hipotesis) 
9) Metodologi mencakup metode, sampel, instrumen, 

dan teknik analisis. 
10) Sistematika penulisan 
11) Agenda kegiatan penelitian. 

b. Pada tahap persiapan, mahasiswa dianjurkan berdiskusi 
dan berkonsultasi dengan Ketua Program Studi dan 
Dosen Pembimbing Akademik atau dosen yang 
memiliki keahlian dalam bidang kajian yang relevan. 
Konsultasi tersebut dimaksudkan untuk menajamkan 
fokus, permasalahan dan metodologi penelitian yang 
akan digunakan. 
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2. Tahap Pelaksanaan Pembimbingan dan Penelitian 
Skripsi 

Dalam proses penyusunan skripsi ini mahasiswa 
dibimbing oleh dosen pembimbing skripsi yang telah 
ditunjuk melalui SK Dekan. Selama proses penelitian dan 
proses penulisan skrispi, mahasiswa berkonsultasi dengan 
kedua pembimbing secara teratur sesuai jadwal yang 
disepakati antara mahasiswa dan pembimbing. Kemajuan 
penulisan skripsi selama proses bimbingan direkam dalam 
buku bimbingan khusus.  
a. Dosen Pembimbing 

Persyaratan dosen pembimbing skripsi adalah: 
1) Dosen Institut Agama Islam Nusantara Ash–

Shiddiqiyah minimal bergelar Magister (S2). 
2) Jumlah dosen pembimbing masing–masing 

mahasiswa 2 (dua) orang, yang terdiri 1 orang Co-
pembimbing, dan 1 orang pembimbing utama. 

3) Pembimbing skripsi ditetapkan oleh Dekan atas usul 
dari Ketua Program Studi dan LP2M. 

b. Tugas Dosen Pembimbing Skripsi: 
1) Pembimbing I bertugas: 

a. Memberikan arahan tentang rumusan akhir usulan 
penelitian, sistematika, dan materi skripsi. 

b. Menelaah dan memberikan rekomendasi tentang 
prosedur penelitian yang akan digunakan. 

c. Menelaah dan memberikan petunjuk tentang 
materi skripsi. 

d. Memberikan persetujuan naskah akhir skripsi 
untuk diajukan ke sidang ujian. 

e. Hadir dalam sidang skripsi. 
f. Memberikan arahan dalam penyelesaian revisi 

skripsi. 
2) Pembimbing II bertugas: 

g. Membantu pembimbing pertama dalam menilai 
usulan penelitian. 
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h. Mengarahkan mahasiswa dalam hal metodologi 
penelitian dan metode penulisan ilmiah. 

i. Memberikan pertimbangan dan saran mengenai 
prosedur penelitian yang akan digunakan. 

j. Memberikan arahan, tanggapan, dan saran-saran 
tentang materi skripsi. 

k. Memberikan persetujuan terhadap naskah akhir 
untuk diajukan ke sidang skripsi. 

3. Tahap Penyelesaian Akhir dan Ujian Skripsi 
Sidang skripsi adalah ujian secara verbal/presentasi 

yang harus diikuti setiap mahasiswa yang memprogram 
skripsi sebagai syarat kelulusan matakuliah skripsi. Sidang 
skripsi bertujuan untuk mempertanggungjawabkan 
pembuatan skripsi yang telah dilakukan oleh mahasiswa 
yang bersangkutan.  

Ada beberapa poin yang harus diperhatikan berkaitan 
dengan pelaksanaan sidang skripsi, diantaranya yaitu 
syarat sidang skripsi, tata tertib sidang skripsi, dewan 
penguji, kriteria penilaian dan sistematika pengumuman 
kelulusan sidang skripsi.  
a. Syarat Sidang Skripsi: 

1) Mendapat persetujuan dari dosen Pembimbing yang 
bersangkutan (mengisi formulir persetujuan sidang 
skripsi yang ditandatangani oleh pembimbing 
skripsi). 

2) Mahasiswa telah memiliki kesiapan untuk 
melaksanakan sidang skripsi. 

3) Mahasiswa wajib menyerahkan: 
a) Transkrip lengkap. 
b) Surat keterangan bebas administrasi. 
c) Surat keterangan bebas perpustakaan. 
d) Foto 3 x 4 = 2 buah dan 4 x 6 = 2 buah dengan 

latar belakang merah untuk tahun lahir ganjil dan 
biru untuk tahun lahir genap, serta menggunakan 
jas Almamater. 
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4) Mahasiswa telah lulus dari semua mata kuliah non 
skripsi dengan nilai C maksimal 5 mata kuliah. 

b. Tata Tertib Sidang Skripsi: 
1) Tata tertib untuk Mahasiswa: 

a) Hadir paling lambat 15 menit sebelum 
pelaksanaan sidang skripsi. 

b) Berpakaian rapi dan sopan: 
1) Bagi mahasiswa putra: kemeja putih, celana 

hitam (bukan jin), kopyah hitam, sepatu van 
tofel, jas almamater dan berdasi. 

2) Bagi mahasiswa putri: baju putih, rok hitam, 
jilbab putih, sepatu van tofel, jas almamater. 

c) Menyiapkan sarana dan prasarana yang 
diperlukan selama sidang skripsi. 

2) Tata tertib untuk Pelaksanaan Sidang: 
a) Sidang dilaksanakan berdasarkan persetujuan 

Ketau LP2M dan Ketua Prodi. 
b) Sidang dilaksanakan sesuai waktu yang terjadwal. 
c) Sidang skripsi dihadiri oleh dosen pembimbing 

yang bersangkutan yang sekaligus sebagai Ketua 
Sidang. Ketua Sidang bertugas menjadi moderator 
sidang skripsi. 

d) Sidang skripsi dilaksanakan maksimum selama 
120 menit dengan pembagian waktu: 
1) Presentasi maksimum 15 menit. 
2) Tanya jawab maksimum 90 menit. 
3) Sidang tertutup maksimum 15 menit tanpa 

dihadiri mahasiswa yang sidang skripsi. 
e) Tim Dosen penguji mengajukan pertanyaan 

secara begantian. 
f) Dosen pembimbing berhak memperjelas 

pertanyaan yang tidak atau kurang dimengerti 
oleh mahasiswa, bila dianggap perlu. 
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g) Sekretaris sidang wajib mencatat segala sesuatu 
yang terjadi dalam sidang skripsi termasuk 
pengisian berkas berita acara sidang skripsi. 

c. Ketentuan Dewan Penguji: 
a) Dewan penguji skripsi terdiri dari dua orang penguji 

yang ditentukan oleh LP2M atau atas saran dari Ka 
Prodi dan pembimbing skripsi. 

b) Dewan penguji adalah dosen tetap/tidak tetap atau 
pakar yang berkaitan dengan topik/bidang skripsi. 

c) Pembimbing skripsi tidak termasuk dewan penguji 
skripsi. 

d. Kriteria Penilaian: 
1) Penilaian sidang skripsi dilakukan oleh masing – 

masing dosen penguji dan dosen pembimbing pada 
formulir Penilaian sidang skripsi yang telah 
disediakan. 

2) Komponen penilaian sidang skripsi terdapat pada 
tabel 1.1 

 

Tabel. 1.1. Komponen penilaian sidang skripsi 
Program 

Studi 
Kriteria Proporsi 

Kriteria 
Proporsi Nilai 

Panitia Penguji 

Manajemen 
Pendidikan 
Islam 

1. Presentasi dan Etika 
2. Isi dan tata tulis 
3. Penguasaan materi 

1. 20 % 
2. 50 % 
3. 30 % 

Ketua Sidang 25% 
Penguji 50% 
Pembimbing 25% 

Pendidikan 
Guru MI 

1. Presentasi dan Etika 
2. Isi dan tata tulis 
3. Penguasaan materi 

1. 20 % 
2. 50 % 
3. 30 % 

Ketua Sidang 25% 
Penguji 50% 
Pembimbing 25% 

Pendidikan 
Agama 
Islam 

1. Presentasi dan Etika 
2. Isi dan tata tulis 
3. Penguasaan materi 

1. 20 % 
2. 50 % 
3. 30 % 

Ketua Sidang 25% 
Penguji 50% 
Pembimbing 25% 

Pendidikan 
Bahasa 
Inggris 

1. Presentasi dan Etika 
2. Isi dan tata tulis 
3. Penguasaan materi 

1. 20 % 
2. 50 % 
3. 30 % 

Ketua Sidang 25% 
Penguji 50% 
Pembimbing 25% 

Hukum 
Ekonomi 
Syari’ah 

1. Presentasi dan Etika 
2. Isi dan tata tulis 
3. Penguasaan materi 

1. 20 % 
2. 50 % 
3. 30 % 

Ketua Sidang 25% 
Penguji 50% 
Pembimbing 25% 

Ekonomi 
Syariah 

1. Presentasi dan Etika 
2. Isi dan tata tulis 
3. Penguasaan materi 

1. 20 % 
2. 50 % 
3. 30 % 

Ketua Sidang 25% 
Penguji 50% 
Pembimbing 25% 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 20 

 

3) Keputusan sidang tertutup dapat berupa: 
Tabel. 1. 2. Kriteria Penilaian 

Nilai Status Keterangan 
>=60 Lulus  

50 – 60 Sidang Ulang  
<=49 Tidak Lulus Mengulang MK Skripsi 
Kriteria kelulusan: 
a) Lulus tanpa syarat 
b) Lulus bersyarat dengan memperbaiki skripsi. 

Selama proses perbaikan mahasiswa berkonsultasi 
dengan pembimbing dan sekretaris sidang. Masa 
perbaikan mengikuti aturan: 
1. Batas waktu perbaikan maksimum satu bulan. 
2. Apabila batas waktu perbaikan lebih dari tiga 

bulan, maka mahasiswa diwajibkan mengulang 
sidang skripsi dengan nilai 80% dari nilai yang 
diperoleh di sidang pertama. 

c) Tidak lulus dan diwajibkan mengulang 
matakuliah skripsi. 

e. Sanksi dalam Penyusunan Skripsi: 
Seorang mahasiswa dapat dikenakan sanksi apabila 

dalam penyusunan skripsi atau tugas akhir melakukan 
hal–hal sebagai berikut: 
a) Melakukan tindakan yang tidak dibenarkan dari sisi 

akademis seperti melakukan plagiarisme atau 
menjiplak skripsi yang sudah ada secara utuh. 

b) Jika tidak menyelesaikan perbaikan skripsi dalam 
batas waktu yang telah ditentukan, maka akan 
dikenakan sanksi akademik dan sanksi administratif 
sesuai ketentuan yang berlaku di Institut Agama 
Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah. 

f. Ketentuan Sidang Ulang: 
a. Sidang ulang karena nilai kurang 
b. Sidang ulang karena revisi skripsi yang terlambat. 
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c. Pelaksanaan sidang ulang paling lambat dua bulan 
setelah sidang pertama dengan dewan penguji yang 
sama. 

d. Sidang ulang dilakukan maksimal satu kali, jika 
tidak lulus dalam sidang ulang, maka harus 
mengulang Mata Kuliah skripsi. 

g. Sistematika Pengumuman Sidang Skripsi 
Hasil sidang skripsi diumumkan oleh ketua sidang 

di akhir pelaksanaan sidang skripsi dengan 
menyampaikan status kelulusan dan nilai (angka dan 
huruf) yang diperoleh pada saat sidang. 
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BAB IV 
FORMAT SKRIPSI 

 
A. Bagian Skripsi 

Format penulisan skripsi dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, 
yaitu bagian depan, isi, dan akhir dengan rincian sebagai 
berikut: 
1. Bagian Depan 

1. Halaman Sampul 
2. Halaman Judul 
3. Halaman Persetujuan 
4. Halaman Pengesahan 
5. Pernyataan Keaslian 
6. Halaman Motto dan Persembahan  
7. Kata Pengantar 
8. Daftar Isi 
9. Daftar Tabel 
10. Daftar Gambar 
11. Daftar Lambang/Simbol 
12. Daftar Singkatan 
13. Daftar Lampiran 
14. Pedoman Transliterasi 
15. Abstrak 

2. Bagian Isi 
1. BAB I Pendahuluan 
2. BAB II Kajian Pustaka 
3. BAB III Metode Penelitian 
4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
5. BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Saran 
Tata cara penulisan, dapat dilihat pada BAB V poin M 
dalam buku ini. 

3. Bagian Akhir 
1. Daftar Pustaka 
2. Lampiran 
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B. Keterangan Bagian-bagian Skripsi 
Penjelasan untuk masing-masing bagian dalam skripsi 

adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Depan 

a.  Halaman sampul 
Halaman sampul adalah halaman terdepan yang 
pertama terbaca dari sebuah skripsi. Oleh karena itu, 
bagian ini harus memberi informasi singkat, jelas, dan 
tidak bermakna ganda (ambigu) kepada pembaca. 
Informasi yang disampaikan pada bagian ini adalah 
judul, jenis karya ilmiah (skripsi), identitas penulis, 
logo dan nama institusi, serta tahun pengesahan. (Cara 
penulisan dapat dilihat di BAB V poin D, contoh Lihat 
Lampiran 2). 

b.  Halaman Judul 
Secara umum, informasi di halaman judul sama dengan 
halaman sampul. Bedanya, pada halaman ini ditambah 
informasi tentang penulisan karya ilmiah (skripsi) 
tersebut dibuat (cara penulisan dapat dilihat di BAB V 
poin E, contoh Halaman Judul, Lihat Lampiran 3). 

c.  Halaman Persetujuan 
Tanda persetujuan pembimbing yang menyatakan 
bahwa skripsi layak dimunaqosyahkan (diuji). Nama 
pembimbing harus ditulis lengkap dan benar dengan 
mencantumkan gelar akademik dan gelar-gelar lainnya. 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penulisan nama 
dan gelar pembimbing, mahasiswa yang bersangkutan 
harus berkonsultasi secara khusus dengan Program 
Studi. (Cara penulisan dapat dilihat di BAB V poin F, 
contoh Lihat Lampiran 4). 

d.  Halaman Pengesahan 
Lembar tersebut berisi tentang bukti bahwa skripsi 
telah dimunaqhasyahkan dalam ujian dan telah 
diperbaiki sesuai dengan masukan tim penguji serta 
telah diterima oleh institusi. Informasi yang 
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dicantumkan di halaman ini adalah judul skripsi, nama 
dan nomor induk penulis, program studi, kata-kata 
pengesahan/persetujuan, nama dan tanda tangan 
pembimbing dan penguji, serta pengesahan dari ketua 
Program Studi dan Dekan. (Cara Penulisan dapat 
dilihat di BAB V poin F, contoh Lihat Lampiran 5). 

e.  Pernyataan Keaslian Skripsi 
Lembaran ini berisi penyataan tentang: 
a. Skripsi yang diajukan adalah asli dan belum pernah 

diajukan untuk mendapatkan gelar akademik 
(sarjana, magister, dan/atau doktor di 
universitas/perguruan tinggi manapun). 

b. Skripsi adalah murni gagasan, rumusan dan 
penelitian penulis sendiri tanpa bantuan pihak lain, 
kecuali arahan tim pembimbing atau tim promotor. 

c. Dalam Skripsi tidak terdapat karya-karya atau 
pendapat yang telah ditulis atau dipublikasikan 
orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas 
mencantumkannya sebagai acuan dan 
menuliskannya sumber acuan tersebut dalam daftar 
pustaka. 

d. Persetujuan dari komisi etik penelitian bagi yang 
mempersyaratkan. (Cara penulisan dapat dilihat di 
BAB V poin H, contoh Bunyi pernyataan, lihat 
lampiran 6). 

f.  Halaman Motto dan Persembahan 
Bagian ini berisi motto dan persembahan yang bersifat 
personal. Halaman ini tidak wajib ada di dalam skripsi. 

g.  Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi uraian yang mengantar para 
pembaca skripsi, kepada permasalahan yang diteliti. 
Dalam kata pengantar dapat pula dikemukakan ucapan 
terima kasih dan apresiasi kepada pihak-pihak yang 
telah membantu dalam proses penulisan skripsi, seperti 
memberi masukan, pengumpulan data, pengolahan 
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data, atau bantuan lain terkait penyelesaian skripsi. 
Ucapan terima kasih disampaikan secara singkat, dan 
sebaiknya tidak merupakan bagian terpisah. (Cara 
penulisan dapat dilihat di BAB V poin I, sedangkan 
contoh Kata Pengantar dapat dilihat di lampiran 7). 

h.  Daftar Isi 
Bagian ini memuat semua bagian tulisan (pendahuluan, 
isi, dan penutup) dilengkapi dengan nomor halaman. 
(Cara penulisan dapat dilihat di BAB V poin J, Contoh 
daftar isi dapat dilihat dalam lampiran 8). 

i.  Daftar Tabel dan Gambar 
Daftar tabel dan daftar gambar digunakan untuk memuat 
nama tabel dan gambar yang ada dalam skripsi. Daftar ini 
tidak wajib ada, tergantung isi dan kebutuhan masing-
masing tulisan. (Cara penulisan dapat dilihat di BAB V 
poin K, contoh lihat Lampiran 9 sebagai contoh). 

j.  Daftar Lambang/Simbol, dan Daftar Singkatan 
Daftar lambang/simbol memuat lambang/simbol yang 
memerlukan penjelasan singkat. Sedangkan daftar 
singkatan memuat kepanjangan dari singkatan yang 
sering digunakan dalam tulisan. (Cara penulisan dapat 
dilihat di BAB V poin K dan P, contoh dapat dilihat 
pada lampiran 10). 

k.  Pedoman Transliterasi 
Pemilihan pedoman transliterasi mengacu pada SKB 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI nomor: 158/1987, dan nomor 
0543b/U/1987. (Lihat dalam BAB VII). 

l. Daftar Lampiran 
a. Untuk penelitian dengan data skunder, bagian ini 

biasanya berisi informasi tentang sampel 
penelitian, hasil (output) pengolahan/running data 
penelitian, atau informasi lain yang menunjang 
penjelasan dalam skripsi. 
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b. Untuk penelitian dengan data primer non-
eksperimen, bagian ini biasanya berisi informasi 
tentang responden, kuesioner, hasil (output) 
pengolahan/running data penelitian, atau informasi 
lain yang menunjang penjelasan dalam skripsi. 

c. Untuk penelitian dengan data primer eksperimen 
(semua/quasi dan tulen/true), bagian ini biasanya 
berisi informasi tentang partisipan penelitian, 
materi eksperimen, protokol eksperimen, hasil 
(output) pengolahan/running data penelitian, atau 
informasi lain yang menunjang penjelasan dalam 
skripsi. (Cara penulisan dapat dilihat di BAB V 
poin S,contoh dapat dilihat pada lampiran 11). 

m.  Abstrak 
Bagian ini memuat ringkasan/intisari skripsi yang 
berisi informasi tentang permasalahan dan urgensi 
penelitian, metodologi dan pendekatan yang digunakan 
untuk memecahkan masalah dan simpulan dari temuan 
penelitian. Abtrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris dalam lembar terpisah (Ketentuan 
penulisan abstrak dapat dilihat di BAB IV poin L, 
sedangkan contoh dapat dilihat pada lampiran 12). 

 
2. Bagian Isi 

a. BAB I Pendahuluan 
Dalam BAB I terdapat perbedaan antara penelitian 
kualitatif dan penelitian kuantitatif, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Skripsi Kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berusaha mengungkapkan gejala secara 
menyeluruh yang sesuai dengan konteks 
permasalahan, dan dipecahkan melalui 
pengumpulan data dan latar alami, dengan 
memanfaatkan data, peneliti sebagai instrumen 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 27 

 

kunci penelitian. Penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif, dan cenderung menggunakan analisis 
induktif. Pemanfaatan teori-teori yang relevan 
sebagai pisau analisis, data kualitatif dapat 
menghasilkan deskriptif yang berbobot dan 
mendalam. Penelitian kualitatif memiliki fokus 
yang jelas. Fokus dalam masalah, objek evaluasi, 
atau pilihan kebijakan, yang tercermin dalam 
laporan penelitian yang memiliki struktur dan 
bentuk yang koheren dengan maksud penelitian. 
Laporan penelitian kualitatif disusun dalam bentuk 
narasi, yang bersifat kreatif, analitik dan 
mendalam, serta menunjukkan ciri-ciri ilmiah, 
dengan sistematika sesuai dengan keluasan masalah 
yang dibahas. Isi BAB I penelitian kulitatif adalah 
sebagai berikut: 
A. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang memuat beberapa aspek 
sebagaimana berikut: 
(4) Uraian tentang peta permasalahan yang 

akan diteliti. Permasalahan dapat berupa 
problem yang membutuhkan solusi, 
perbaikan, atau penjelasan secara teoritis. 
Uraian permasalahan didukung dengan 
mengungkapkan data atau fakta yang 
mendukung. 

(5) Urgensi, yaitu penjelasan alasan mengapa 
topik/judul tersebut penting untuk diteliti 
dan apa yang akan dilakukan oleh peneliti. 

(6) Kontribusi penelitian dalam bidang 
keilmuan terkait. 

B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah merupakan problem atau 
persoalan penelitian yang dibuat dalam bentuk 
pertanyaan. 
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C. Tujuan Penelitian 
1) Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat 

yang menunjukkan hasil atau sesuatu yang 
akan diperoleh setelah penelitian selesai. 

2) Tujuan penelitian dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. 

3) Tujuan penelitian berfungsi menjawab 
rumusan masalah. 

D. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan penelitian menjelaskan tentang 

manfaat yang akan diperoleh dari penelitian 
yang dilakukan.  

2) Kegunaan penelitian dapat berupa kontribusi 
teori, kontribusi praktik, dan kontribusi 
kebijakan. 

E. Sistematika Pembahasan 
Bagian ini berisi bagian-bagian penulisan skripsi 
yang terdiri dari BAB 1, 2, 3, 4 dan 5, beserta 
uraian singkat dari setiap BAB. 

2) Skripsi Kuantitatif 
Laporan hasil penelitian kuantitatif berisi laporan 
tentang apa yang diteliti secara lengkap, alasan 
mengapa ia diteliti, cara melakukan penelitian, 
hasil-hasil yang diperoleh, dan kesimpulan 
penelitian. Isinya disajikan secara lugas dan 
objektif. Format laporan cenderung baku, 
mengikuti ketentuan perguruan tinggi, atau suatu 
kelompok masyarakat akademik. Berdasarkan 
pemikiran di atas, isi Bab I skripsi sebagai laporan 
hasil penelitian kuantitatif disajikan dalam format 
sebagai berikut:  
A. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang memuat beberapa aspek 
sebagaimana berikut: 
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(1) Uraian tentang peta permasalahan yang 
akan diteliti. Permasalahan dapat berupa 
problem yang membutuhkan solusi, 
perbaikan, atau penjelasan secara teoritis. 
Uraian permasalahan didukung dengan 
mengungkapkan data atau fakta yang 
mendukung.  

(2) Urgensi, yaitu penjelasan alasan mengapa 
topik/judul tersebut penting untuk diteliti 
dan apa yang akan dilakukan oleh peneliti.  

(3) Kontribusi penelitian dalam bidang 
keilmuan terkait. 

B. Batasan Masalah 
Setelah peneliti menemukan masalah, maka 
tugas selanjutnya adalah memberikan batasan 
masalah pada masalah tersebut. Menurut 
Arikunto ada dua jenis batasan masalah yaitu 
batasan pengertian dan batasan masalah. Batasan 
pengertian maupun batasan masalah yang 
tercantum dalam proposal penelitian adalah 
tempat peneliti memberikan gambaran atau 
penjelasan kepada orang yang membaca tentang 
hal-hal yang berada pada kegiatan penelitianya . 
 Lebih lanjut menurut Arikunto mengemukakan 
secara umum batasan masalah adalah: 
1. Peneliti merasakan ada genjalan dalam 

pemikirannya, peneliti merasakan adanya 
masalah yang perlu dipecahkan melalui 
penelitian. 

2. Peneliti mencoba mendaftarkan sebanyak-
banyaknya masalah yang tepat dicari 
jawabannya melaluai penelitian (Tahapan ini 
disebut identifikasi masalah) 

3. Peneliti memilih salah satu atau lebih yang 
akan dicarikan jawabanya melalui penelitian. 
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Mencermati pendekatan arikunto di atas 
bahwasannya identifikasi masalah itu adalah 
menetukan satu atau lebih masalah dari sejumlah 
maslah yang teridentifikasi. Tidak semua 
masalah yang akan dibahas atau dijadikan 
penelitian. Batasan masalah ini bertujuan untuk 
mempertajam penelitian pada masalah tersebut. 

C. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah merupakan problem atau 
persoalan penelitian yang dibuat dalam bentuk 
pertanyaan. 

D. Tujuan Penelitian 
1) Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat 

yang menunjukkan hasil atau sesuatu yang 
akan diperoleh setelah penelitian selesai. 

2) Tujuan penelitian dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. 

3) Tujuan penelitian berfungsi menjawab 
rumusan masalah. 

E. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan penelitian menjelaskan tentang 

manfaat yang akan diperoleh dari penelitian 
yang dilakukan.  

2) Kegunaan penelitian dapat berupa kontribusi 
teori, kontribusi praktik, dan kontribusi 
kebijakan. 

F. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap masalah atau sub-masalah yang 
diajukan oleh peneliti. Hipotesis dijabarkan 
dalam kajian teori. Melalui penelitian ilmiah 
hipotesis diuji kebenarannya, dan diperoleh hasil 
apakah hipotesis ditolak atau diterima. Hipotesis 
penelitian dirumuskan dalam kalimat afirmatif, 
dan bukan dirumuskan dalam kalimat tanya, 
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kalimat suruhan, kalimat saran, atau kalimat 
harapan.  
Contoh: 

- Rata-rata situasi kepemimpinan paling 
rendah 40% dari yang diharapkan. 

- Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan 
dan iklim kerja organisasi. 

- Terdapat perbedaan gaya kepemimpinan 
yang signifikan antara pemimpin pria 
dan wanita. 

G. Sistematika Pembahasan 
Bagian ini berisi bagian-bagian penulisan skripsi 
yang terdiri dari BAB 1, 2, 3, 4 dan 5, beserta 
uraian singkat dari setiap BAB. 

b. BAB II Kajian Pustaka 
1) Kajian Pustaka (literature review) berisi kajian 

tentang (beberapa) konsep/teori (termasuk hasil-hasil 
penelitian terdahulu/yang telah ada) yang relevan 
dengan masalah/pokok persoalan yang diteliti. 
Dalam bagian ini dilakukan kajian/diskusi mengenai 
konsep dan teori berdasarkan literatur yang tersedia, 
terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan 
dalam berbagai jurnal ilmiah. 

2) Uraian tentang tinjauan/kajian pustaka ini berfungsi 
untuk menunjukkan bagaimana literatur tersebut 
memberikan kontribusi terhadap pemahaman para 
pembaca tentang topik penelitian yang akan diteliti 
dan untuk menerangkan kerangka konseptual/teoretis 
yang akan digunakan dalam studi. 

3) Berdasarkan kajian pustaka tersebut, akan dihasilkan 
proposisi (pernyataan-pernyataan hipotetikal) dari si 
peneliti berkaitan dengan masalah penelitian yang 
dirumuskan, yang dapat ditampilkan dalam bentuk 
bagan alur, yang bila memungkinkan dapat 
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dirumuskan ke dalam hipotesis yang dapat diuji. 
Sehubungan dengan hipotesis yang dapat diuji, 
dalam penelitian kuantitatif, hipotesis lazim 
dituliskan dalam sub-bab tersendiri (sub-bab 
hipotesis). 

c. BAB III Metode Penelitian 
a) Penelitian kualitatif: 

(1) Jenis dan Desain penelitian: umum, fleksibel, 
berkembang, dan muncul dalam proses 
penelitian. 

(2) Lokasi dan Waktu Penelitian 
(3) Jenis dan Sumber Data Penelitian 
(4) Teknik Pengumpulan Data. Tehnik yang dipilih 

misalnya melalui wawancara, observasi 
partisipatif dan observasi non partisipatif, serta 
dokumentasi dan triangulasi. 

(5) Tehnik Analisa Data 
(6) Keabsahan Data Penelitian 

b) Penelitian Kuantitatif: 
(1) Jenis atau Desain penelitian bersifat: umum, 

flesksibel, berkembang, dan muncul dalam 
proses penelitian. 

(2) Lokasi dan Waktu Penelitian 
(3) Definisi Operasional Variabel 
(4) Populasi dan Sampel: Mendefinisikan populasi 

dan menjelaskan cara pengambilan sampel. 
(5) Teknik Pengumpulan Data 
(6) Intrumen penelitian: tes, lembar observasi, 

angket, dan atau skala 
sikap/pendapat/pandangan. 

(7) Uji Validitas dan Reabilitas 
(8) Tehnik Analisis Data. 

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada dasarnya Bab IV memuat dua hal utama yaitu 
pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan 
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temuan dan pembahasan atau analisis temuan. 
Pengolahan data dapat dilakukan berdasarkan prosedur 
penelitian kualitatif atau penelitian kuantitatif sesuai 
dengan desain penelitian yang diuraikan dalam Bab III. 
Uji hipotesis dilakukan sebagai bagian dari analisis data 
untuk penelitian kuantitatif. 
Bagian pembahasan atau analisis temuan 
mendiskusikan temuan tersebut dikaitkan dengan dasar 
teoritik yang telah di bahas di Bab II. Dalam penelitian 
kuantitatif hasil pengujian hipotesis akan 
memperlihatkan konsekuensi temuan terhadap landasan 
teori/kajian pustaka yang dirujuk. Demikian pula dalam 
penelitian kualitatif hasil pembahasan temuan 
merupakan bahasan yang terkait dengan teori yang 
digunakan dalam Bab II.  

e. BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Saran 
a. Kesimpulan 

Dalam Bab V disajikan penafsiran dan pemaknaan 
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian, 
yang disajikan dalam bentuk kesimpulan penelitian 
yang ditulis dalam Bahasa Indonesia.  
Ada dua alternatif cara penulisan kesimpulan, yaitu:  
1) Dengan cara butir demi butir, atau 
2) Dengan cara uraian padat. 

b. Implikasi 
Implikasi atau rekomendasi yang ditulis setelah 
kesimpulan dapat ditunjukkan kepada para pembuat 
kebijakan, kepada para pengguna hasil penelitian 
yang bersangkutan dan kepada peneliti berikutnya 
yang berminat untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 

c. Saran 
Bagian ini menjelaskan keterbatasan penelitian dan 
saran yang dapat diberikan untuk penelitian 
selanjutnya. 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 34 

 

3. Bagian Akhir 
1. Daftar Pustaka 

Bagian ini berisi acuan yang digunakan dalam 
penelitian. Hanya tulisan yang diacu yang ditampilkan 
dalam referensi. Ketentuan penulisan daftar pustaka 
dapat dilihat di BAB V poin Q & R. 

2. Lampiran 
Bagian ini berisi informasi tentang sampel yang 
digunakan dalam penelitian (bila data sekunder) atau 
tabulasi data (bila menggunakan data primer), 
kuesioner, materi eksperimen, protokol eksperimen, 
hasil pengujian data, atau informasi lain yang 
menunjang penjelasan dalam skripsi. Ketentuan 
penulisan daftar pustaka dapat dilihat di BAB V poin S, 
contoh lampiran lihat lampiran 11. 
 

C. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
Sistematika dalam penyusunan Penelitian Tindakan Kelas 

yaitu:  
1. BAB I Pendahuluan 

Bagian pendahuluan terdiri dari: 
a. Latar Belakang Masalah: berisi argumentasi rasional 

adanya kesenjangan antara idealitas dan realitas yang 
telah tertera dalam judul skripsi dan signifikansinya.  

b. Identifikasi Masalah: berisi  kajian berbagai faktor yang 
secara sistemik relevan dengan masalah dari latar 
belakang masalah yang dibahas.  

c. Batasan Masalah: berisi fokus penelitian, yakni 
membatasi masalah yang sudah diidentifikasi.  

d. Rumusan Masalah: dirumuskan secara lugas dan jelas 
serta dapat diwujudkan dalam kalimat pertanyaan. 
Rumusan masalah inilah yang akan dicari jawabannya 
melalui penelitian. Rumusan masalah dimungkinkan 
dapat dibagi dalam sub-sub bab permasalahan.  
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e. Tujuan Penelitian: dibuat sesuai dengan rumusan 
masalah yang dibuat. 

f. Manfaat Penelitian: berisi tentang penjelasan manfaat 
yang diharapkan baik secara teoritis maupun praktis. 

2. BAB II Landasan Teori 
Landasan Teori terdiri atas: 

a. Kajian Teori: menjelaskan teori-teori yang relevan 
dengan variabel penelitian untuk legitimasi konseptual, 
bisa berisi definisi, asumsi, dan lain-lain.  

b. Kajian Hasil Penelitian: menggambarkan kajian hasil 
penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti.  

c. Kerangka berfikir: menjelaskan pola hubungan antar 
variabel. Kerangka konsep yang akan digunakan untuk 
menggambarkan masalah yang diteliti, disusun berdasar 
kajian teoritik yang telah diolah dan dipadukan untuk 
merumuskan hipotesis  

d. Hipotesis tindakan: berisi jawaban atau dugaan 
sementara berdasarkan pada kajian teori dan kerangka 
berpikir. Hipotesis tindakan ini harus ditulis rinci, jelas, 
singkat dan lugas sesuai fokus penelitian serta 
mengikuti aturan dalam penelitian. 

3. BAB III Metode Penelitian 
Bagian ini memuat antara lain: 
a. Jenis Penelitian: menjelaskan rancangan desain 

penelitian yang akan digunakan. Pada bagian ini 
memuat penjelasan tentang jenis penelitian beserta ciri-
cirinya.  

b. Setting Penelitian: berisi tempat dan waktu 
dilakukannya pengambilan data penelitian.  

c. Subyek Penelitian: menjelaskan siapa yang menjadi 
subyek dalam penelitian baik yang memberi tindakan 
maupun yang menerima tindakan.  

d. Teknik Pengumpulan Data: memuat uraian tentang 
bagaimana peneliti melakukan pengumpulan data 
penelitian dan alat bantu yang digunakan.  
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e. Teknik Validitas Data: memuat uraian tentang 
bagaimana peneliti melakukan teknik validitas data 
yang dikumpulkan.  

f. Indikator kinerja: menjelaskan kondisi akhir yang 
diharapkan setelah pemberian tindakan dengan dasar 
pada pengalaman yang lalu/sebelumnya. Indikator 
kinerja sebaiknya dinyatakan secara kuantitatif.  

g. Prosedur tindakan: menjelaskan langkah-langkah yang 
akan dilakukan dalam tiap siklus tindakan yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi.  

h. Teknik Analisis Data: menyatakan kejelasan langkah-
langkah analisis data yang dilakukan oleh peneliti.  

4. BAB IV Hasil Penelitian 
Bagian hasil penelitian memuat antara lain: 
a. Deskripsi kondisi awal: menjelaskan deskripsi yang 

menggambarkan setting/kondisi kelas sebelum diberi 
tindakan.  

b. Deskripsi hasil tiap siklus: berisi deskripsi yang 
menggambarkan secara rinci pelaksanaan tiap siklus 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi.  

c. Pembahasan: menjelaskan bentuk tindakan yang 
digunakan dalam mengatasi masalah penelitian. Dalam 
pembahasan ini juga akan membandingkan hasil 
tindakan persiklus dan antar siklus.  

5. BAB V Penutup 
Bagian akhir memuat antara lain: 
a. Kesimpulan: berisi kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian. Kesimpulan ini merupakan jawaban dari 
rumusan masalah.  

b. Saran-saran: diberikan berdasarkan kesimpulan 
penelitian dan ditujukan untuk pihak-pihak yang 
berhubungan dengan obyek penelitian ataupun untuk 
penelitian berikutnya.  



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 37 

 

6. Daftar Pustaka 
Daftar pustakan memuat semua literatur yang digunakan 
sebagai rujukan penulisan PTK baik berupa buku, jurnal, 
koran, internet (web resmi sesuai bidang keilmuan yang 
dikutip), atau yang lain. 
 

D. Penelitian Research & Depelopment (R&D) 
Penelitian dan Pengembangan (R&D) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk membuat produk dan menguji 
keefektifan dari hasil produk tersebut. Penelitian dan 
Pengembangan (R&D) biasa juga disebut litbang. 

Adapun sistematika dalam penyusunan Penelitian 
Research and Development (R&D) sebagai berikut:  
1. BAB I Pendahuluan 

Sebagaimana karya ilmiah lainnya, pada Bab I penelitian 
dan pengembangan (R&D) memuat antara lain: 
a. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah merupakan pintu masuk 
bagi peneliti untuk menyingkap kesenjangan yang 
terjadi antara kebenaran teoretik dengan realitas di 
lapangan. Latar belakang mencakup isu-isu mendasar 
yang menunjukkan bahwa tema/topik/judul penelitian 
tersebut penting dan menarik untuk diteliti. Pada bagian 
ini dipaparkan theoretical discourse tentang isu-isu 
penting dan menarik yang menjadi titik perhatian 
peneliti.  

Selain itu, diungkap pula isu-isu yang sedang 
berkembang di dalam realitas  yang terkait. Pada 
akhirnya peneliti menemukan peluang untuk 
melakukan kajian lebih mendalam tentang persoalan 
tersebut. Theoretical discourse dan realitas di lapangan 
dilakukan oleh peneliti didasarkan pada hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Hasil kajian pustaka. Pustaka yang berupa jurnal, 

buku, dokumen ilmiah, terbitan berkala, laporan 
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hasil penelitian, abstrak Tesis dan Disertasi, dan 
sumber-sumber lain yang relevan. 

2) Hasil diskusi dengan pakar, sejawat atau kolegial 
yang seprofesi. Berdasarkan diskusi yang bersifat 
formal maupun informal akan membantu peneliti 
menemukan masalah penelitian. Diskusi bisa dalam 
bentuk seminar, simposium, diskusi panel, konferensi, 
lokakarya, dan lainnya. 

3) Survei awal atau kajian awal dalam bentuk kajian 
dokumenter maupun Kajian lapangan. Surat kabar, 
majalah, media elektronik dapat membantu 
memunculkan ide- ide penelitian. 

b. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan proble penelitian 

yang dibuat dalam bentuk pertanyaan. 
c. Tujuan Penelitian & Pengembangan 

Tujuan penelitian adalah pernyataan yang 
menjelaskan keinginan peneliti untuk mendapat 
jawaban atas pertanyaan yang konsisten dengan 
rumusan masalah. Tujuan penelitian dinyatakan dengan 
kalimat deklaratif. 

d. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Bagian ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran lengkap tentang karakteristik produk yang 
diharapkan dari kegiatan pengembangan. Karakteristik 
produk mencakup dua aspek yaitu konten produk dan 
bentuk produk yang dapat digunakan  untuk 
membedakan satu produk dengan produk lainnya. 
Produk dimaksud dapat berupa kurikulum, modul, 
paket pembelajaran, buku teks, alat evaluasi, model, 
atau produk lain yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah pelatihan, 
pembelajaran, atau pendidikan. Setiap produk memiliki 
spesifikasi yang berbeda dengan produk lainnya, 
misalnya kurikulum bahasa Inggris memiliki spesifikasi 
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yang berbeda jika dibandingkan dengan kurikulum 
bidang studi lainnya, meskipun di dalamnya dapat 
ditemukan komponen yang sama. 

e. Manfaat penelitian dan Pengembangan 
Manfaat penelitian harus memuat dua hal yaitu 

manfaat teoretis dan praktis bagi pihak-pihak yang 
terkait dengan upaya pemecahan masalah penelitian. 
Manfaat teoretis (akademis) adalah kegunaan hasil 
penelitian terhadap pengembangan keilmuan. Manfaat 
praktis adalah kegunaan hasil penelitian untuk 
kepentingan masyarakat penggunanya. 

f. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
Asumsi dalam pengembangan merupakan landasan 

pijak untuk menentukan karakteristik produk yang 
dihasilkan dan pembenaran pemilihan model serta 
prosedur pengembangannya. Asumsi hendaknya 
diangkat dari teori- teori yang teruji sahih, pandangan 
ahli, atau data empiris yang relevan dengan masalah 
yang hendak dipecahkan dengan menggunakan produk 
yang akan dikembangkan.  

Keterbatasan penelitian dan pengembangan 
mengungkapkan keterbatasan dari produk yang 
dihasilkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, 
khususnya untuk konteks masalah yang lebih luas. 

g. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 
Pada bagian ini peneliti berusaha menyakinkan 

pembaca bahwa tema penelitian yang diangkat dalam 
penelitiannya mengandung unsur kebaruan. Untuk itu, 
peneliti menyajikan abstraksi dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah penelitian 
yang dilakukan. Selanjutnya mengungkap hal-hal yang 
membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Untuk mencapai tujuan ini, peneliti menyajikan 
abstrak penelitian sebelumnya yang relevan mencakup: 
nama peneliti, tahun penelitian, tujuan penelitian, 
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metode penelitian, dan hasil/temuan penelitian (contoh 
dapat dilihat pada penyajian abstrak pada artikel jurnal 
terakreditasi nasional/internasional). Dari penyajian 
abstak penelitian ini, diketahui persamaan dan 
perbedaan yang ada antara penelitian sebelumnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Perbandingan dapat dilakukan dari sisi pertanyaan dan 
metode penelitian. Sedangkan hasil penelitian dari 
penelitian sebelumya dapat digunakan sebagai bahan 
untuk melakukan pembahasan di bab berikutnya (Bab 
V).  

Penelitian terdahulu yang dirujuk diupayakan 
setara dengan proyek penelitian yang dilakukan 
(Tesis/Disertasi) dan bersumber dari Tesis/Disertasi, 
artikel yang diterbitkan pada jurnal terakreditasi 
nasional dan internasional, dan literatur lainnya. Hasil 
penelitian yang dirujuk harus bersifat mutakhir dan 
jumlahnya harus memadai. 

Setelah setiap penelitian terdahulu dideskripsikan 
dalam bentuk narasi, selanjutnya dapat diringkas dalam 
bentuk matrik dengan diakhiri dengan menguraikan 
kebaruan penelitian yang dilakukan dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya. 

h. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian dan 

pengembangan (R&D) merupakan penjelasan atas 
konsep atau variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian &pengembangan produk yang diinginkan, 
baik dari sisi model maupun prosedur yangdigunakan 
dalam penelitian dan pengembangan ataupun dari sisi 
produk yang dihasilkan. Defini yang dirumuskan 
merupakan batasan istilah yang memiliki peluang 
ditafsirkan berbeda oleh pembaca atau pengguna 
produk. Batasan istilah- istilah tersebut dirumuskan 
secara operasional mungkin. Makin operasional 
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rumusan batasan istilah, makin kecil peluang istilah itu 
ditafsirkan berbeda oleh pembaca atau pengguna. 

Konsep atau variabel penelitian merupakan dasar 
pemikiran peneliti yang akan dikomunikasikan kepada 
para pembaca atau orang lain. Peneliti harus 
merumuskan konsep atau variabel penelitian dengan 
baik agar hasilnya dapat dimengerti oleh pembaca atau 
orang lain dan memungkinkan untuk direplikasi oleh 
calon peneliti berikutnya. Isi dari definisi operasional 
adalah definisi dari variabel-variabel penelitian berikut 
cara mengukurnya. 

i. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah struktur 

pembahasan penelitian yang dilakukan. Bagian ini 
mendeskripsikan alur pembahasan penelitian skripsi, 
sehingga dapat diketahui logika penyusunan dan 
koherensi antara satu bagian dan bagian yang lain. 
Dengan kata lain, pada bagian ini adalah untuk melihat 
koherensi antar bab (dari bab I sampai V). Penyusunan 
sistematika pembahasan lebih ditekankan pada 
“mengapa” ditulis dan bukan “apa” yang ditulis. 

2. BAB II Landasan Teori 
Pada dasarnya bagian ini mengungkapkan tentang tiga 

hal penting, yaitu pertama, mengungkapkan kerangka 
acuan komprehensif mengenai konsep, prinsip, atau teori 
yang digunakan dalam mengembangkan produk yang 
akan dikembangkan. Kedua, menjelaskan secara teoretis 
tentang model atau produk pengembangan dalam 
prespektif Islam. Ketiga, memuat kaitan 
upayapengembangan dengan kajian-kajian lain atau 
penelitian-penelitian lain untuk mendekati permasalahan 
yang sama atau relatif sama. Dengan demikian 
pengembangan produk yang akan dilakukan peneliti 
memiliki landasan teoretis maupun praktis. 
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3. BAB III Metode Penelitian 
Metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

mencakup beberapa hal di bawah ini: 
a. Model Penelitian & Pengembangan 

Model konseptual adalah model yang bersifat 
analitis yang memberikan komponen-komponen 
produk yang akan dikembangkan serta keterkaitan 
antar komponen (misalnya model pengembangan 
rancangan pengajaran Dick dan Carey, 1985 atau 
model penelitian & pengembangan dari Borg and Gall, 
2003). Model teoretik adalah model yang 
menunjukkan hubungan perubahan antar peristiwa. 

b. Tempat dan Subjek Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat atau lokasi 

dimana penelitian dilakukan. Dijelaskan secara rinci 
dari tempat yang akan di teliti baik dari alamat atau 
pun dari nama lembaga. 

c. Waktu Penelitian 
Menjelaskan kapan penelitian dilakukan dan 

lamanya penelitian dilakukan. Bagian ini dapat juga  
dilengkapi  penjadwalan  rencana  kerja  penelitian  
yang dibuat dalam bentuk tabel. Prosedur penelitian & 
pengembangan 

Bagian ini memaparkan langkah-langkah 
prosedural yang ditempuh oleh pengembang dalam 
membuat produk. Prosedur pengembangan berbeda 
dengan model pengembangan. Apabila model 
pengembangannya adalah prosedural, maka 
prosedur pengembangannya mengikuti langkah-
langkah seperti yang terlihat dalam modelnya. 
Model pengembangan bisa berupa konseptual atau 
teoretik. Kedua model ini tidak secara langsung 
memberi petunjuk tentang bagaimana langkah 
prosedural yang dilalui sampai ke produk yang 
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dispesifikasi. Oleh karena itu, perlu dikemukakan 
langkah proseduralnya. 

d. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, 
dan/atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. 
Dalam bagian ini secara berurutan perlu dikemukakan 
desain uji coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
1. Desain Uji Coba 

Secara lengkap, uji coba produk 
pengembangan biasanya dilakukan melalui tiga 
tahapan, yaitu uji perseorangan, uji kelompok 
kecil, dan uji lapangan. Dalam kegiatan 
pengembangan, pengembang mungkin hanya 
melewati dan berhenti pada tahap uji 
perseorangan, atau dilanjutkan dan berhenti sampai 
tahap uji kelompok kecil, atau sampai uji lapangan. 
Hal ini sangat tergantung pada urgensi dan data 
yang dibutuhkan melalui uji coba itu. Desain uji 
coba produk bisa menggunakan desain yang biasa 
dipakai dalam penelitian kuantitatif, yaitu desain 
deskriptif atau eksperimental. (Catatan: Untuk 
mahasiswa S1 cukup sampai diuji coba kelompok 
kecil) 

2. Subyek Uji Coba 
Karakteristik subyek uji coba perlu 

diidentifikasi secara jelas dan lengkap, termasuk 
cara pemilihan subyek uji coba itu. Subyek uji 
coba produk bisa terdiri dari ahli di bidang isi 
produk, ahli di bidang perancangan produk, 
dan/atau sasaran pemakai produk. Setiap subyek 
uji coba yang dilibatkan disertai identifikasi 
karekteristiknya secara jelas dan lengkap, tetapi 
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terbatas dalam kaitannya dengan produk yang 
dikembangkan. Teknik pemilihan subyekuji coba 
juga perlu dikemukakan agak rinci, apakah 
menggunakan teknik rambang, rumpun, atau 
teknik lainnya yang sesuai. 

3. Jenis Data 
Uji coba produk dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data baik berupa data kualitatif 
maupun data kuantitatif yang dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menetapkan tingkat 
keefektifan, efisiensi, dan/atau daya tarik dari 
produk yang dihasilkan. 

4. Instrumen Pengumpulan data 
Bagian ini mengemukakan instrumen yang 

digunakan  untuk mengumpulkan data seperti yang  
sudah  dikemukakan  dalam  butir  sebelumnya. 
Jika mengunakan instrumen yang sudah ada, maka 
perlu ada uraian mengenai karakteristik instrumen 
itu, terutama mengenai kesahihan dan 
keterandalannya. 

5. Teknik Analisis Data 
Teknik dan prosedur analisis yang digunakan 

untuk menganalisis data uji coba yang telah 
dikemukakan dalam bagian ini dan disertai 
alasannya. 

4. BAB IV Hasil Pengembangan 
a. Penyajian Data Uji Coba 

Semua data yang dikumpulkan dari kegiatan uji 
coba produk disajikan dalam bagian ini. Penyajian 
data sebaiknya dituangkan dalam bentuk tabel, 
bagan, atau gambar yang dapat dikomunikasikan 
dengan jelas. Sebelum dianalisis, data ini perlu 
diklasifikasikan berdasarkan jenisnya dan 
komponen produk yang dikembangkan. Klasifikasi 
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ini akan sangat berguna untuk keperluan revisi 
produk 

b. Analisis Data 
Bagian ini menjelaskan secara rinci hasil analisis 

data uji coba. Analisis dataperlu dibatasi pada hal-hal 
yang bersifat faktual, tanpa interpretasi pengembang, 
Kesimpulan hasil analisis perlu dipaparkan pada akhir 
bagian ini sebagai dasar untuk melakukan revisi 
produk. 

c. Revisi Produk 
Kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis data 

dari data hasil uji coba produk menjadi dasar untuk 
menetapkan apakah sudah perlu direvisi atau tidak. 
Keputusan merevisi produk hendaknya disertai dengan 
pembenaran bahwa setelahdirevisi produk itu menjadi 
lebih efektif, efisien, dan atau/ menarik. Komponen- 
komponen yang direvisi dan hasil revisinya harus 
secara jelas dikemukakan dalambagian ini. 

5. BAB V Simpulan dan Saran 
a. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Hasil akhir penelitian dan pengembangan yang 
berupa produk setelah direvisi perlu dikaji secara 
teoretis berdasarkan pada landasan teoretis yang 
telah dibahas pada BAB II Kajian Pustaka, selain 
itu kajian diarahkan kepada peluang 
dimanfaatkannya produk untuk pemecahan masalah 
yang ada. Pada bagian ini pula perlu dikaji 
kelebihan dan kelemahan dari produk dan 
dijelaskan secara rinci dan lengkap dengan tinjauan 
yang komprhensif terhadap kaitan antara produk 
dengan masalah  yang  ingin dipecahkannya. 
Peluang munculnya masalah lain dari pemanfaatan 
produk juga perlu diidentifikasi, dan sekaligus 
disertai preskripsi bagaimana mengantisipasi 
permasalahan baru itu obyektif. 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 46 

 

d. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan 
Produk Lebih Lanjut 

Saran pemanfaatan pada bagian ini diarahkan 
pada pemanfaatan produk, saran untuk diseminasi 
produk ke sasaran yang lebih luas, serta saran 
untukpengembangan lanjut. Semua saran yang ditulis 
dalam bagian ini hendaknya berkaitan dengan hasil 
kajian terhadap produk pengembangan yang 
sebelumnya telah dibahas. Semua pernyataan 
dinyatakan dengan bahasa yang jelas dan secara 
eksplisit berbeda dari setiap saran disertai dengan 
argumentasi. 
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BAB V 
ATURAN PENULISAN SKRIPSI 

 
A. Kertas 

Spesifikasi kertas yang digunakan dalam penulisan skripsi 
sebagi berikut: 
1. Jenis kertas  : HVS 
2. Warna kertas  : putih polos 
3. Berat kertas  : 80 gram/perlembar 
4. Ukuran kertas  : A4 (21,5 cm x 29,7 cm) 

 
B. Pengetikan 

Ketentuan pengetikan skripsi adalah sebagai berikut: 
1. Pencetakan dilakukan pada satu sisi kertas (single side), 
2. Posisi penempatan teks pada tepi kertas: 

a. Batas kiri 
 

b. Batas kanan 
c. Batas atas 
d. Batas bawah 

: 4 cm (termasuk 1 cm untuk penjilidan 
dari garis tepi 

: 3 cm dari tepi kertas 
: 3 cm dari tepi kertas 
: 3 cm dari tepi kertas 

3. Huruf menggunakan jenis huruf Times New Roman 12 
poin (ukuran sebenarnya) dan diketik rapi (rata kiri kanan-
justify). 

4. Pengetikan dilakukan dengan spasi 2 (Line spacing = 2 
lines). Spacing before = 0 dan spacing after = 0. 

5. Huruf yang tercetak dari printer harus berwarna hitam 
pekat dan seragam. (contoh lay out dapat dilihat dalam 
lampiran 12). 

 
C. Penomoran Halaman 

Penomoran halaman tidak diberi imbuhan apapun. Jenis 
nomor halaman ada dua macam, yaitu angka romawi kecil dan 
angka latin. 
1. Angka Romawi Kecil 
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a. Digunakan untuk bagian awal skripsi, kecuali Halaman 
Sampul. Letak: tengah 2,5 cm dari tepi bawah kertas. 

b. Khusus untuk Halaman Judul, penomorannya tidak 
ditulis tetapi tetap dipertimbangkan. 

2. Angka Latin 
a. Digunakan untuk bagian isi dan bagian akhir skripsi. 
b. Letak: sudut kanan atas; 1,5 cm dari tepi atas kertas dan 

3 cm dari tepi kanan kertas. 
c. Khusus untuk halaman pertama setiap Bab, 

penomorannya diletakkan di tengah, 2,5 cm dari tepi 
bawah kertas. 

 
D. Halaman Sampul 

1. Karakteristik 
a. Halaman sampul skripsi, terbuat dari karton tebal, 

dilapisi kertas linen warna hijau untuk Program 
Studi Manajemen Pendidikan Islam, dan warna 
kuning untuk Program Studi Hukum Ekonomi 
Syari’ah.. 

b. Semua huruf dicetak dengan tinta kuning emas 
dengan spasi tunggal (line spacing = single). 

2. Ketentuan Halaman Sampul 
a. Diketik simetris di tengah (center). Judul tidak 

diperkenankan menggunakan singkatan, kecuali 
nama atau istilah (contoh: PT, UD, CV, SMP, 
SMA, SMK, MTs, MA) dan tidak disusun dalam 
kalimat tanya serta tidak perlu ditutup dengan tanda 
baca apa pun. 

b. Informasi yang dicantumkan pada punggung 
halaman sampul adalah: jenis tugas akhir dan judul. 
Informasi yang dicantumkan seluruhnya 
menggunakan huruf besar, dengan jenis huruf 
Times New Roman 12 poin, dan ditulis di tengah 
punggung halaman sampul (center aligment). 
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E. Halaman Judul 
Halaman judul tugas akhir, secara umum, adalah sebagai 

berikut: 
1. Format halaman judul sama dengan halaman sampul, 

hanya ada penambahan keterangan tujuan disusunnya 
Skripsi. 

2. Semua huruf ditulis dengan spasi tunggal (line spacing = 
single). 

F. Halaman Persetujuan 
Halaman pengesahan tugas akhir ditulis dengan spasi 
tungga (line spacing = single), tipe Times New Roman 12 
poin. 

G. Halaman Pengesahan 
Halaman pengesahan tugas akhir ditulis dengan spasi 
tungga (line spacing = single), tipe Times New Roman 12 
poin. 

H. Halaman Pernyataan Keaslian 
Halaman pernyataan keaslian skripsi ditulis dengan spasi 
ganda (line spacing = double), tipe Times New Roman 12 
poin dengan posisi di tengah-tengah halaman (center 
aligment). 

I. Kata Pengantar 
Halaman kata pengantar, secara umum, ditulis sebagai 

berikut: 
1. Semua huruf ditulis dengan tipe Times New Roman 12 

poin, spasi 1,5 (line spacing = 1,5 lines). 
2. Judul kata pengantar atau ucapan terima kasih ditulis 

dengan tipe Times New Roman 12 poin, di cetak tebal dan 
huruf besar. 

3. Urutan pihak-pihak yang diberi ucapan terima kasih 
dimulai dari pihak luar, lalu keluarga atau teman. 

4. Jarak antara judul dan isi Kata Pengantar/Ucapan Terima 
Kasih adalah 2 x 2 spasi. 
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J. Daftar Isi 
Pengetikan halaman daftar isi skripsi secara umum adalah 

sebagai berikut: 
1. Semua huruf ditulis dengan tipe Times New Roman 12 

poin dengan spasi tunggal (line spacing = single). 
2. Khusus untuk judul tiap bab ditulis dengan Times New 

Roman 12 poin, dicetak tebal dan huruf besar (kapital). 
3. Jarak antara judul dengan isi daftar isi adalah 3 spasi. 

 
K. Daftar Tabel, Daftar Gambar, dan Daftrar Lain 

Ketentuan penulisan daftar table, gambar, dan daftar 
lainnya adalah sebagai berikut: 
1. Semua huruf ditulis dengan tipe Times New Roman 12 

poin dengan spasi tunggal (line spacing = single). 
2. Khusus untuk judul daftar gambar ditulis dengan tipe 

Times New Roman 12 poin, dicetak tebal dan huruf besar 
(kapital).  

 
L. Abstrak 

Ketentuan penulisan Abstrak adalah sebagai berikut: 
1. Tidak lebih dari 200 kata dan tidak menyebutkan acuan, 

diketik dengan tipe Times New Roman 12 poin, spasi 
tunggal (line spacing = single). 

2. Abstrak disusun dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris/Bahasa Arab. 

3. Pada akhir abstrak dicantumkan kata-kata kunci yang 
terkait dengan topik skripsi yang dibuat.  

 
M. Isi Skripsi 

Bagian tubuh/pokok tugas akhir memuat 
uraian/penjabaran/analisis yang dilakukan oleh penulis. 
Penjabaran mencakup kajian pustaka, metode penelitian, dan 
hasil serta pembahasannya. Adapun sistematika pengetikan isi 
skripsi adalah sebagai berikut: 
1. Setiap bab dimulai pada halaman baru. 
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2. Judul bab seluruhnya diketik dengan huruf kapital, simetris 
di tengah (center), cetak tebal (bold), tanpa garis bawah, 
tidak diakhiri tanda titik, dan satu spasi simetri tengah 
(center), jika lebih dari satu baris. 

3. Judul bab selalu diawali penulisan kata ‘BAB’ lalu angka 
Romawi yang menunjukkan angka dari bab yang 
bersangkutan dan ditulis dengan huruf kapital, tipe Time 
New Roman 12 poin, dan cetak tebal (bold). Contoh 
penulisan bab: 

 
BAB I  

PENDAHULUAN 
 

4. Perpindahan antar bab tidak perlu diberi sisipan halaman 
khusus. 

5. Cara penomoran sub-bab, sub-sub-bab, dapat 
menggunakan cara sebagaimana contoh berikut ini: 
A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Penelitian 
2. Rumusan Masalah 
3. Batasan Masalah 
4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 
b. Kegunaan Penelitian...dst 

6. Suatu yang bukan merupakan subordinat/sub-bab dari 
judul tulisan harus ditulis dengan sandi berikut: 
a. Bullet: jika tidak akan dirujuk di bagian lain dari 

skripsi, bentuknya bebas, asalkan berupa bentuk dasar 
(bulat, kotak, tanda minus), dan konsisten dalam 
keseluruhan tulisan. 

b. Huruf: jika akan dirujuk di bagian lain dari tulisan, 
harus digunakan huruf untuk menghindari kerancuan 
dengan penggunaan angka untuk bab dan sub-bab. 
Bentunya bebas, asalkan konsisten dalam keseluruhan 
skripsi. Contoh: a. atau a) atau (a). Ini merupakan 
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derajat akhir dan tidak boleh memiliki sub perincian di 
dalamnya. 

 
N. Tabel dan Gambar 

Yang tergolong gambar adalah gambar, grafik, dan 
diagram. Ketentuan pembuatan tabel dan gambar adalah 
sebagai berikut: 
1. Gambar, grafik, dan diagram diberi nama. 
2. Penulisan nama tabel, gambar, dan lainnya menggunakan 

huruf besar di awal kata (title case). 
3. Tabel dan gambar ditempatkan di antara bagian teks yang 

paling banyak membahasnya. 
4. Tabel dan gambar harus dibuat sedemikian rupa sehingga 

dapat berdiri sendiri, agar dapat dimengerti oleh pembaca 
tanpa membaca keterangan dalam teks. 

5. Jika tabel ditulis dalam posisi landscape, sisi atas tabel 
adalah sisi yang dijilid. 

6. Tabel dan gambar selalu simetris di tengah (center) 
terhadap halaman. 

7. Nomor tabel dan gambar harus menyertakan nomor bab 
tabel dan gambar tersebut berada. Misalnya tabel 1.1 
berarti tabel pertama yang ada di bab 1. Jika dalam 1 (satu) 
tulisan hanya terdapat 1 (satu) buah tabel atau gambar, 
maka tidak perlu diberi nomor. 

8. Daftar gambar notasi dan daftar singkatan ditulis dengan 
huruf aslinya (tidak dibuat kapital ataupun lowercase) dan 
disusun berdasarkan abjad. Penulisannya diurutkan dari 
huruf kecil, huruf besar, dan simbol (contoh: a, b, c). 

9. Penulisan judul tabel dan gambar. 
a. Tabel: judul ditulis di atas tabel, rata kiri atau simetris 

di tengah (center) berjarak 1,5 spasi terhadap tabel yang 
bersangkutan. Judul tabel ditulis langsung mengikuti 
nomor tabelnya. 

b. Gambar: judul ditulis di bawah gambar berjarak 1,5 
spasi, simetris (center) terhadap gambar yang 
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bersangkutan. Judul gambar ditulis langsung mengikuti 
nomor gambarnya. 

10. Penulisan  sumber gambar dan tabel. 
a. Tabel: sumber tabel (jika bukan olahan sendiri) ditulis 

di bagian bawah tabel berjarak 1,5 spasi dari tabel, 
huruf tegak tipe tipe Times New Roman 12 poin. 

b. Sumber yang sudah diolah lebih lanjut perlu diberi 
catatan “telah diolah kembali.” 

c. Gambar: sumber gambar (jika bukan olahan sendiri) 
harus ditulis di bagian bawah judul gambar berjarak 1,5 
spasi dari judul gambar, huruf tegak tipe tipe Times 
New Roman 12 poin. Sumber yang sudah diolah lebih 
lanjut perlu diberi catatan “telah diolah kembali.” 

11. Peletakan tabel atau gambar berjarak tiga spasi setelah 
teks. Penulisan teks setelah tabel atau gambar dilanjutkan 
dengan jarak 1,5 spasi dari baris terakhir judul gambar. 

12. Apabila judul gambar atau tabel melebihi satu baris, 
penulisannya simetris di tengah (center) dan diketik 
dengan satu spasi. 

13. Jika tabel dan gambar terlalu panjang, dapat diputus dan 
dilanjutkan dengan mengetikkan nomornya dan keterangan 
“sambungan” dalam tanda kurung. 

14. Jika tabel dan gambar terlalu lebar, terdapat beberapa 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Ditempatkan secara memanjang di halaman tersendiri; 
b. Ditempatkan pada kertas lebar kemudian dilipat agar 

tidak melebihi format kertas; 
c. Diperkecil ukurannya sesuai format skripsi, tetapi 

ukuran huruf yang tercantum di dalamnya tidak boleh 
lebih kecil dari 10 poin (ukuran sebenarnya). 

 
O. Cara Menulis Angka 

Menulis angka dalam karya ilmiah memiliki ketentuan 
tersendiri. Adapun cara menulis angka dalam suatu kalimat 
adalah sebagai berikut: 
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1. Ditulis dengan kata-kata apabila angka tersebut kurang 
dari 10. 
Contoh:  

Dalam dua minggu ini ia bekerja keras untuk 
mengerjakan skripsinya. 

2. Ditulis dengan angka Arab apabila angka tersebut 10 atau 
lebih. 
Contoh: 

Dari 20 kandidat untuk jabatan Ketua organisasi 
tersebut lima dinyatakan berhak mengikuti pemilihan 
tingkat akhir. 

3. Untuk simbol matematika, statistika dan seterusnya, 
penulisan dilakukan sesuai dengan kelaziman dalam 
bidang yang bersangkutan. 

 
P. Cara Menulis Singkatan 

Penulisan singkatan dalam skripsi mengikuti aturan 
sebagai berikut: 
1. Untuk penulisan pertama kali suatu nama harus ditulis 

lengkap dan kemudian diikuti dengan singkatan resminya 
dalam kurung. 
Contoh: 

Laporan tahunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
disebutkan bahwa.... 

2. Untuk penulisan berikutnya singkatan resmi yang ada 
dalam kurung digunakan tanpa perlu menuliskan 
kepanjangan. 
Contoh: 

Dalam laporan tahunan PBB tersebut dinyatakan pula 
bahwa..... 

3. Singkatan yang tidak resmi tidak boleh digunakan. 
 

Q. Cara Menulis Daftar Pustaka 
Komponen-komponen yang harus dicantumkan dalam 

daftar pustaka adalah sebagai berikut: 
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1. Disusun secara alfabetis. Jika huruf awal sama, maka huruf 
kedua dari nama penulis itu menjadi dasar urutan demikian 
seterusnya. 

2. Nama penulis, dengan cara menuliskan terlebih dahulu 
nama belakang, kemudian nama depan (disingkat). Hal ini 
berlaku untuk semua nama, baik nama asing maupun nama 
Indonesia. Cara penulisan inilah yang berlaku secara 
internasional tanpa mengenal kebangsaan dan tradisi. Tata 
tulis ilmiah tidak mengenal prinsip nama apakah yang lebih 
dikenal di masyarakat, melainkan apakah nama 
belakangnya, tanpa memperhitungkan apakah nama itu 
merupakan nama keluarga atau bukan. 
Misalnya: 

Abdul Hamid ditulis Hamid, A. 
Tuti Herawati-Mulyono ditulis Herawati-Mulyono, T. 
Bonar Situmorang ditulis Situmorang, B. 
John Bums ditulis Bums, J. 

3. Tahun penerbitan, judul sumber tertulis yang bersangkutan 
dengan digarisbawahi atau dicetak miring, kota tempat 
penerbit berada, dan nama penerbit. 

4. Baris pertama diketik mulai pukulan pertama dan baris 
kedua dan seterusnya diketik mulai pukulan kelima atau satu 
tab dalam komputer. Jarak antara baris satu dengan 
berikutnya ada satu spasi, sedangkan jarak antara sumber 
satu dengan sumber berikutnya adalah dua spasi. 
Contoh: 

Clark, D., et. al. 1998. Financing of Education in 
Indonesia. Manila: Asian Development Bank. 

 

Kartodirjo, S. 1987. Kebudayaan Pembangunan dalam 
Perpektif Sejarah. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 

 

Soebahar, A. Halim. 2013. Studi Tranformasi 
Kepemimpinan Kiai dan Sistem Pendidikan 
Pesantren. Yogyakarta: LkiS. 
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Suryosubroto. 2010. Manajemen Pendidikan di 
Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Tjiptono, F. dan Anastasia Diana. 2003. Total Quality 
Manajement. Yogyakarta: Penerbit Andi. 

 
R. Cara Menulis Daftar Pustaka Berdasarkan Jenis 

Sumber yang Digunakan 
1. Sumbernya Jurnal 

Penulisan jurnal dalam daftar pustaka mengikuti 
urutan nama belakang penulis, nama depan penulis 
(disingkat), tahun penerbitan (dalam tanda kurung), judul 
artikel (ditulis di antara tanda petik), judul jurnal dengan 
huruf miring/digarisbawahi dan ditulis penuh, nomor 
volume dengan angka Arab dan digarisbawahi tanpa 
didahului dengan singkatan “vol”, nomor penerbitan (jika 
ada) dengan angka Arab dan ditulis di antara tanda kurung, 
nomor halaman dan nomor halaman pertama sampai 
dengan nomor halaman terakhir tanpa didahului singkatan 
“pp’ atau “h’. 
Contoh: 
Barret-Lennard, G.T. 1983. “The Empathy Cycle: 

Refinement of A Nuclear Concept”. Journal of 
Counseling Psychology, 28, (2), 9 1-100. 

2. Sumbernya Buku 
Jika sumbernya berupa buku, urutan-urutan 

penulisnya adalah: nama belakang penulis, nama depan 
(dapat disingkat), tahun penerbitan, judul buku dicetak 
miring, edisi, kota asal, penerbit. Daftar pustaka berupa 
buku ditulis dengan memperhatikan keragaman berikut: 
a. Jika buku ditulis oleh seorang saja: 

Poole, ME. 1976. Social Class and Language 
Utilization at the Tertiary Level. Brisbane: 
University of Queensland. 

b. Jika buku ditulis oleh dua atau tiga orang, maka semua 
nama ditulis: 
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Dunkin, M.J. dan Biddle, B.J. 1974. The Study of 
Teaching. New York: Holt Rinehart and 
Winston. 

 

Lyon, B., Rowen, H.H. and Homerow, T.S. 1969. A 
History of the Western World. Chicago: Rand 
McNally. 

c. Jika buku ditulis oleh lebih dari tiga orang, digunakan et 
al. (dicetak miring atau digaris bawahi): 
Ghiseli, E. Et al. 1981. Measurenment Theory for 

The Behavioral Sciences. San Francisco: 
W.H. Freeman and Co. 

d. Jika penulis sebagai penyunting: 
Philip, H.W.S. dan Simpson, G.L. (Eds). 1976. 

Australia in the World of Education Today 
and Tomorrow. Canberra: Australian 
National Commision. 

e. Jika sumber merupakan karya tulis seseorang dalam 
suatu kumpulan tulisan banyak orang: 
Pujianto. 1984. “Etika Sosial dalam Sistem Nilai 

Bangsa Indonesia”, dalam Dialog Manusia, 
Falsafah, Budaya, dan Pembangunan. 
Malang: YP2LPM. 

f. Jika buku itu berupa edisi:  
Gabriel, J. 1970. Children Growing Up: Development 

of Children Personality (third ed). London: 
University of London Press. 

 
3. Sumbernya di Luar Jurnal dan Buku 

a. Berupa skripsi, tesis, atau desertasi: 
Soelaeman, M.I. 1985. Suatu Upaya Pendekatan 

Fenomenologis terhadap Situasi Kehidupan 
dan Pendidikan Dalam Keluarga dan 
Sekolah. Desertasi Doktor pada FIS IKIP 
Bandung: tidak diterbitkan. 
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b. Berupa publikasi Departemen: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1998. 

Petunjuk Pelaksanaan Beasiswa dan Dana 
Bantuan Operasional, Jakarta: Depdikbud. 

c. Berupa dokumen: 
Proyek Pengembangan Pendidikan Guru. 1983. 

Laporan Penilaian Proyek Pengembangan 
Pendidikan Guru. Jakarta: Depdikbud. 

d. Berupa Makalah: 
Kartadinata, S. 1989. “Kualifikasi Profesional 

Petugas Bimbingan Indonesia: Kajian 
Psikologis”. Makalah pada Konvensi 7 IPBI, 
Denpasar. 

e. Berupa Surat Kabar: 
Sanusi, A. 1986. “Menyimak Mutu Pendidikan 

dengan Konsep Takwa dan Kecerdasan, 
Meluruskan Konsep Belajar dalam Arti 
Kualitatif”. Pikiran Rakyat (8 September 
1986). 

 
4. Sumbernya dari Internet 

a. Bila karya perorangan cara penulisannya ialah: 
Pengarang/penyunting. (Tahun). Judul (edisi), [jenis 
medium]. Tersedia: alamat di internet. [tanggal 
diakses]. 
Contoh: 
Thomson, A. 1998. The Adult and the Curriculum. 

[Online]. 
Tersedia:http://www.ed.ui.uc.du/EPS/PES 
Yearbook/1998/thompson.hotmail.[30 Maret 
2000]. 

b. Bila bagian dari karya kolektif cara penulisannya: 
Pengarang/penyunting. Tahun. Dalam Sumber (edisi), 
[jenis media]. Penerbit. Tersedia: alamat di internet. 
[tanggal diakses]. 
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Contoh: 
Daniel, R.T. 1995. The History of Western Musicle 

Britania online: Macropedia. [Online]. 
Tersedia:http://www.eb.com: 180/cgi-
bin/g:DocF=macro/5004/45/0.html.[28 Maret 
2000]. 

c. Bila artikel dalam jurnal cara penulisannya: 
Pengarang. Tahun. Judul. Nama. Jurnal [jenis media], 
volume (terbitan), halaman. Tersedia: alamat di 
internet. [tanggal diakses]. 
Contoh: 
Supriadi, D. 1999. Restructuring the Schoolbook 

Provision System in Indonesia: Some Recent 
Initiatives. Dalam Educational Policy 
Analysis Archives [Online], Vol 7 (7), 12 
halaman. Tersedia: 
http://epaa.asu.edu/eppa/v7n7.html. [17 
Maret 2000]. 

d. Bila artikel dalam majalah cara penulisannya: 
Pengarang. (Tahun, tanggal, bulan). Judul. Nama 
Majalah. [jenis media], volume, jumlah halaman. 
Tersedia: alamat di internet. [tanggal di akses]. 
Contoh: 

Goodstein, C. (1991, September). Healers from The 
Deep. American Health [CD-ROM], 60-64. 
Tersedia: 1994 SIRS/SIRS 1992 Life 
Science/Article 08A. [13 Juni 1995]. 

e. Bila artikel surat kabar cara penulisannya: 
Pengarang. (Tahun, tanggal, bulan). Judul. Nama surat 
kabar. [jenis media], jumlah halaman. Tersedia: alamat 
di internet. [di akses tanggal]. 
Contoh: 
Cipto, B. (2000, 27 April). Akibat Perombakan 

Kabinet Berulang, Fondasi Reformasi Bisa 
Runtuh. Pikiran Rakjat [Online], halaman 8. 
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Tersedia: http://.[pikiran-rakyat.com. [9 
Maret 2000]. 

f. Bila pesan dan E-mail cara penulisannya: 
Pengirim (alamat e-mail pengirim). (Tahun, tanggal, 
bulan). Judul Pesan. E-mail kepada penerima (alamat e-
mail penerima). 
Contoh: 

Rohmaniyah, Naila (Ela.Naila@gmail.com). (2016, 
20 Maret). BAB IV Laporan Hasil Penelitian. 
E-mail kepada Dewi Apriana 
(dewiaprill@gmail.com) 

 
S. Lampiran 

Ketentuan pembuatan lampiran adalah sebagai berikut: 
1) Nomor dan judul lampiran ditulis di sudut kanan atas 

halaman (right-aligned) dengan huruf tegak tipe Time New 
Roman 12 poin. 

2) Judul lampiran diketik dalam satu baris menggunakan 
huruf kapital di awal kata (title casa). 

3) Lampiran yang lebih dari satu halaman, pada halaman 
berikutnya diberi keterangan “lanjutan” dalam tanda 
kurung pada sudut kanan atas halaman (right aligned). 
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BAB VI 
KUTIPAN 

 
A. Kutipan 

Kutipan adalah pinjaman kalimat atau pendapat dari 
seorang penulis, baik yang terdapat dalam buku, majalah, 
koran, dan sumber lainnya, ataupun berasal dari ucapan 
seorang tokoh. Kutipan digunakan untuk mendukung 
argumentasi penulis.  

Namun, penulis jangan sampai menyusun tulisan yang 
hanya berisi kumpulan kutipan. Kerangka karangan, 
kesimpulan, dan ide dasar harus tetap pendapat penulis pribadi, 
kutipan berfungsi untuk menunjang/mendukung pendapat 
tersebut. Selain itu, seorang penulis sebaiknya tidak melakukan 
pengutipan yang terlalu panjang, misalkan sampai satu 
halaman atau lebih, hingga pembaca lupa bahwa apa yang 
dibacanya adalah kutipan. Kutipan dilakukan seperlunya saja 
sehingga tidak merusak alur tulisan.  

Kutipan juga bisa diambil dari pernyataan lisan dalam 
sebuah wawancara, ceramah, ataupun pidato. Namun, kutipan 
dari pernyataan lisan ini harus dikonfirmasikan dulu kepada 
narasumbernya sebelum dicantumkan dalam tulisan. 

Terdapat dua jenis kutipan: 
a. Kutipan langsung, apabila penulis mengambil pendapat 

orang lain secara lengkap kata demi kata, kalimat demi 
kalimat, sesuai teks asli, tidak mengadakan perubahan 
sama sekali. 

b. Kutipan tidak langsung, apabila penulis mengambil 
pendapat orang lain dengan menguraikan inti sari pendapat 
tersebut, susunan kalimat sesuai dengan gaya bahasa 
penulis sendiri. 

 
B. Sumber Kutipan (Referensi) 

Salah satu karakter utama tulisan ilmiah adalah referensial, 
menunjukkan bahwa argumen-argumen yang diajukan 
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dilandasi oleh teori atau konsep tertentu, sekaligus 
menunjukkan kejujuran intelektual dengan mencantumkan 
sumber kutipan (referensi) yang digunakan. Dalam praktik 
penulisan, setiap kali penulis mengutip pendapat orang lain, 
baik dari buku, majalah, ataupun wawancara, setelah kutipan 
itu harus dicantumkan sumber kutipan (buku, majalah, atau 
koran) yang digunakan.  

Secara mendasar, pencantuman sumber kutipan ini 
mempunyai fungsi sebagai: 
1. Menyusun pembuktian (etika kejujuran dan keterbukaan 

ilmiah). 
2. Menyatakan penghargaan kepada penulis yang dikutip 

(etika hak cipta intelektual).  

Terdapat dua model pencantuman referensi: 
a. Catatan tubuh (bodynote), dilakukan ketika penulis 

mencantumkan sumber kutipan langsung setelah 
selesainya sebuah kutipan dengan menggunakan tanda 
kurung. 

b. Catatan kaki (footnote), dilakukan apabila penulis 
mencantumkan nomor indeks di akhir sebuah kutipan, lalu 
di bagian bawah halaman tersebut (bagian kaki halaman) 
terdapat keterangan nomor indeks yang menjelaskan 
sumber kutipan tersebut. 
Sebuah tulisan ilmiah harus menggunakan salah satu jenis 

penulisan referensi tersebut, serta harus konsisten dengan jenis 
tersebut. Artinya, ketika sebuah tulisan menggunakan 
bodynote, maka seluruh referensi dari awal hingga akhir tulisan 
harus menggunakan bodynote. Atau, jika seorang penulis 
menggunakan catatan kaki, sejak awal hingga akhir tulisan, 
penulis harus menggunakan catatan kaki untuk menuliskan 
referensinya. 

 
C. Teknik Menggunakan Catatan Kaki 

Catatan kaki mempunyai kelebihan dibandingkan dengan 
catatan tubuh, yaitu: 
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1). Catatan kaki mampu menunjukkan sumber referensi 
dengan lebih lengkap. Dalam cacatan tubuh, yang 
ditampilkan hanya nama pengarang, tahun terbit buku, 
serta halaman buku yang dikutip. Dalam catatan kaki, 
nama pengarang, judul buku, tahun terbit, nama penerbit, 
dan halaman dapat dicantumkan semua. Hal ini tentu 
mempermudah penelusuran bagi pembaca. 

2). Selain sebagai penunjukan referensi, catatan kaki dapat 
berfungsi untuk memberikan catatan penjelas yang 
diperlukan. Hal ini tentu tidak dapat dilakukan dengan 
catatan tubuh.  

3). Catatan kaki dapat digunakan untuk merujuk bagian lain 
dari sebuah tulisan. 
Berdasarkan kelebihannya tersebut, catatan kaki bisa 

berisi: 
1). Penunjukan sumber kutipan (referensi). 
2). Catatan penjelas. 
3). Penunjukan sumber kutipan sekaligus catatan penjelas.  

Prinsip-prinsip dalam menuliskan catatan kaki: 
1) Catatan kaki dicantumkan di bagian bawah halaman, 

dipisahkan dengan naskah skripsi oleh sebuah garis. 
Pemisahan ini akan otomatis dilakukan oleh program 
Microsoft Word dengan cara mengklik insert, kemudian 
reference, kemudian footnote. 

2) Nomor cacatan kaki ditulis secara urut pada tiap bab, 
mulai dari nomor satu. Artinya, cacatan kaki pertama di 
tiap awal bab menggunakan nomor satu, begitu seterusnya. 

3) Catatan kaki ditulis dengan satu spasi. 
4) Pilihan huruf dalam catatan kaki harus sama dengan 

pilihan huruf dalam naskah skripsi, hanya ukurannya lebih 
kecil, yaitu: 

 Times New Roman (size 10) 
5) Baris pertama catatan kaki menjorok ke dalam sebanyak 

tujuh karakter. 
6) Judul buku dalam catatan kaki ditulis miring (italic). 
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7) Nama pengarang dalam catatan kaki ditulis lengkap dan 
tidak dibalik.  

8) Catatan kaki bisa berisi keterangan tambahan. 
Pertimbangan utama memberikan keterangan tambahan 
adalah: jika keterangan tersebut ditempatkan dalam naskah 
(menyatu dengan naskah) akan merusak alur tulisan atau 
naskah tersebut. Tidak ada batasan seberapa panjang 
keterangan tambahan, asalkan proporsional.  

Berikut adalah cara penulisan catatan kaki berdasarkan 
sumbernya: 
a. Buku dengan satu pengarang 

Nama pengarang, judul buku, (kota penerbit: nama 
penerbit, tahun terbit), halaman. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, Mekanisme Pasar Modal dalam 
Bursa Saham, (Jakarta: Rosda Karya, 2012), hal. 21. 

b. Buku dengan dua atau tiga pengarang 
Nama pengarang 1, nama pengarang 2, nama pengarang 3, 
judul buku (kota penerbit: nama penerbit, tahun terbit), 
halaman. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, Kartono, Zakiah, Mekanisme 
Pasar Modal dalam Bursa Saham, (Jakarta: Rosda 
Karya, 2012), hal. 21. 

c. Buku dengan banyak pengarang 
Nama pengarang pertama, et al., judul buku, (kota 
penerbit: nama penerbit, tahun terbit), halaman. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, et al., Mekanisme Pasar Modal 
dalam Bursa Saham, (Jakarta: Rosda Karya, 2012), hal. 
21. 

Perhatikan: hanya nama pengarang pertama yang 
dicantumkan, nama-nama pengarang lainnya diganti 
dengan singkatan et al. 
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d. Buku yang telah direvisi 
Nama pengarang, judul buku, (rev.ed.; kota penerbit: nama 
penerbit, tahun terbit), halaman. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, Mekanisme Pasar Modal dalam 
Bursa Saham, (rev.ed.; Jakarta: Rosda Karya, 2012), 
hal. 21. 

Perhatikan: singkatan rev.ed. menunjukkan bahwa buku 
tersebut telah mengalami revisi. 

e. Buku yang terdiri dua jilid atau lebih 
Nama pengarang, judul buku, (nomor volume/jilid; kota 
penerbit: nama penerbit, tahun terbit), halaman. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, Mekanisme Pasar Modal dalam 
Bursa Saham, (Vol.2/jilid.1; Jakarta: Rosda Karya, 
2012), hal. 21. 

f. Buku terjemahan 
Nama pengarang asli, judul buku, terj. nama penerjemah 
(kota penerbit: nama penerbit, tahun terbit), halaman. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, Mekanisme Pasar Modal dalam 
Bursa Saham, terj. Sukamto, (Jakarta: Rosda Karya, 
2012), hal. 21. 

Perhatikan: singkatan terj. menunjukkan bahwa buku 
tersebut telah diterjemahkan dan penulis mengutip dari 
terjemahan tersebut.  

g. Kamus 
Nama pengarang, judul kamus, (kota penerbit: nama 
penerbit, tahun terbit), halaman. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Rosda Karya, 2012), hal. 21. 

h. Artikel dari sebuah buku antologi 
Artikel dapat dijadikan referensi dengan format penulisan: 
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Nama pengarang artikel, ”judul artikel,” judul buku, ed. 
nama editor (kota penerbit: nama penerbit, tahun terbit), 
halaman. 
Contoh: 

Ahamd Drajad, ”Tabir Sejarah”, Budaya Jawa 
Kuno, ed. Sukamto, (Jakarta: Gramedia, 2021), hal. 21. 

Perhatikan: jika editor satu orang maka menggunakan 
singkatan ed., namun jika editor dua orang atau lebih 
menggunakan singkatan eds. 

i. Artikel dari sebuah jurnal/majalah ilmiah 
Nama pengarang artikel, ”judul artikel,” nama 
jurnal/majalah ilmiah, edisi jurnal (bulan terbit, tahun 
terbit), halaman. 
Contoh: 

Ahamd Drajad, ”Menguak Sejarah Masa Lalu 
Nusantara”, JUSADI, edisi. 10, (Maret, 2012), hal. 21. 

j. Artikel dari koran/majalah 
Nama pengarang artikel, ”judul artikel,” nama media, 
tanggal terbit, tahun, halaman.  
Contoh: 

Ahamd Drajad, ”Menguak Sejarah Masa Lalu 
Nusantara”, SRIPO, 24 Juni 2012, hal. 4. 

k. Berita koran/majalah 
”Judul berita,” nama media, tanggal terbit, tahun, halaman. 
Contoh: 

“Indonesia Menghadapi Era Baru”, TEMPO, 24, 
2021, hal. 4. 

l. Skripsi/Tesis/Disertasi yang belum diterbitkan 
Nama penulis, ”judul skripsi/tesis/disertasi,” (level karya, 
fakultas dan universitas, nama kota, tahun terbit), halaman. 
Contoh: 

Suhadi, “Peran BUMDes dalam Memajukan 
Ekonomi Desa”, (Tesis, Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Raden Fatah, Palembang, 2021), hal. 16. 
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m. Makalah seminar yang tidak diterbitkan 
Nama penulis, ”judul makalah,” (forum penyampaian 
makalah, penyelenggara seminar, nama kota, tanggal 
seminar, tahun). 
Contoh: 

Suhadi, “Peran BUMDes dalam Memajukan 
Ekonomi Desa”, (Seminar Nasional, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah, Palembang, 24 Mei, 
2021). 

n. Dokumen yang tidak diterbitkan 
Lembaga yang mengeluarkan dokumen, nama dokumen, 
(nama kota, tanggal dikeluarkan dokumen, tahun). 
Contoh: 

LAZISNU, Notulen Kesepakatan, (Lempuing 
Jaya, 24 Mei, 2021). 

o. Pernyataan lisan 
Nama narasumber, jenis pernyataan (wawancara atau 
pidato), tanggal pernyataan dilakukan. 
Contoh: 

Ahmad Drajad, (Wawancara), 24 Mei, 2021. 

p. Referensi dari sumber kedua 
Keterangan lengkap sumber pertama (sesuai dengan aturan 
catatan kaki), seperti dikutip oleh keterangan lengkap 
sumber kedua (sesuai aturan catatan kaki). 
Contoh: 

Ahmad Drajad, Mekanisme Pasar Modal dalam 
Bursa Saham, (Jakarta: Rosda Karya, 2012), hal. 21., 
seperti dikutip oleh Sukamto, Angka Perkembangan 
Bursa Saham Periode Tahun 2010 di Bursa Efek 
Jakarta, (Jakarta: Rosda Karya, 20110), hal. 21. 

Perhatikan: frase ”seperti dikutip oleh” menunjukkan 
bahwa penulis tidak membaca sumber asal (pertama) 
kutipan, hanya membaca dari orang lain (sumber kedua) 
yang mengutip sumber pertama. 
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D. Beberapa Singkatan Khusus dalam Catatan Kaki 
1) Ibid. 

Singkatan ini berasal dari bahasa latin ibidem yang 
berarti pada tempat yang sama. Singkatan ini 
digunakan apabila referensi dalam catatan kaki nomor 
tersebut sama dengan referensi pada nomor sebelumnya 
(tanpa diselingi catatan kaki lain). Apabila halamannya 
sama, cukup ditulis Ibid., bila halamannya berbeda, 
setelah Ibid. dituliskan nomor halamannya. 

2) Op.Cit. 
Singkatan ini berasal dari bahasa latin opere citato 

yang berarti pada karya yang telah dikutip. Singkatan 
ini digunakan apabila referensi dalam catatan kaki pada 
nomor tersebut sama dengan referensi yang telah 
dikutip sebelumnya, namun diselingi catatan kaki lain. 
Op.Cit. khusus digunakan bagi referensi yang berupa 
buku. 

3) Loc.Cit. 
Singkatan ini berasal dari bahasa latin loco citato 

yang berarti pada tempat yang telah dikutip. Singkatan 
ini digunakan sama dengan Op.Cit., yaitu apabila 
referensi dalam catatan kaki pada nomor tersebut sama 
dengan referensi yang telah dikutip sebelumnya, namun 
diselingi catatan kaki lain. Namun, referensi yang diacu 
Loc.Cit. bukan berupa buku, melainkan artikel, baik itu 
dari koran, majalah, ensiklopedi, internet, atau lainnya.  
Contoh penggunaan: 

1 Arthur Asa Berger, Media Analysis 
Techniques, terj. Setio Budi (Yogyakarta: Penerbitan 
Universitas Atma Jaya, 2000), hal. 45. 

2 Ibid.  
3 Ibid., hal. 55. 
4 Dedy N. Hidayat, "Paradigma dan 

Perkembangan Penelitian Komunikasi," Jurnal Ikatan 
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Sarjana Komunikasi Indonesia,  No. 2 (Oktober, 1998), 
hal. 25-26. 

5 Ibid., hal. 28. 
6  Arthur Asa Berger, Op.Cit., hal. 70. 
7 Hubert L. Dreyfus, Paul Rabinow, Beyond 

Structuralism and Hermeneutics (Chicago: University 
of Chicago Press, 1982), hal. 72 - 76. 

8 Francis Fukuyama, “Benturan Islam dan 
Modernitas,” Koran Tempo, 22 November, 2001, hal. 
45. 

9 Robert McChesney, “Rich Media Poor 
Democracy,” 
www.thirdworldtraveler.com/Robert_McChesney_page
.html (akses 16 Agustus 2006). 

10 Arthur Asa Berger, Op.Cit., hal. 96. 
11 Ibid., hal. 99. 
12 Ibid. 
13 Dedy N. Hidayat, Loc.Cit., hal. 22. 
14 Francis Fukuyama, Loc.Cit. 
15 Hubert L. Dreyfus, Paul Rabinow, Op.Cit., 

58. 
16 Dedy N. Hidayat, Loc.Cit., hal. 21. 

 
Cara membaca: 

Catatan kaki nomor (2) menggunakan Ibid., 
karena sumber kutipannya sama persis dengan nomor 
(1) baik buku maupun halamannya.  
 Catatan kaki nomor (3) buku referensinya sama 

dengan nomor (2), hanya saja beda halamannya.  
 Catatan kaki nomor (5) referensinya sama dengan 

nomor (4), hanya saja beda halamannya.  
 Catatan kaki nomor (6), referensinya sama dengan 

nomor (1), karena telah diselingi oleh catatan kaki 
lain, maka menggunakan Op.Cit., serta 
menuliskan nama pengarang dan halaman. 
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 Catatan kaki nomor (10) referensinya sama 
dengan nomor (1), karena telah diselingi oleh 
catatan kaki lain, maka menggunakan Op.Cit.  

 Catatan kaki nomor (11), referensinya sama 
dengan catatan kaki sebelumnya, tanpa diselingi 
catatan kaki lain, yaitu nomor (10), hanya saja 
beda halamannya.  

 Catatan kaki nomor (12) referensinya sama persis 
dengan nomor (11).  

 Catatan kaki nomor (13) referensinya sama 
dengan nomor (4), hanya beda halamannya, 
karena telah diselingi oleh catatan kaki lain dan 
nomor (4) berbentuk artikel (bukan buku) maka 
menggunakan Loc.Cit., serta menuliskan 
halamannya. 

 Catatan kaki nomor (14) referensinya sama persis, 
termasuk halamannya, dengan nomor (8), karena 
telah diselingi oleh catatan kaki lain dan nomor 
(8) berbentuk artikel (bukan buku) maka 
menggunakan Loc.Cit.  

 Catatan kaki nomor (15) referensinya sama 
dengan nomor (7), hanya beda halaman, karena 
telah diselingi oleh catatan kaki lain dan nomor 
(7) berbentuk buku (bukan artikel) maka 
menggunakan Op.Cit., serta menuliskan 
halamannya. 

 Catatan kaki nomor (16) referensinya sama 
dengan nomor (4), hanya beda halamannya, 
karena telah diselingi oleh catatan kaki lain dan 
nomor (4) berbentuk artikel (bukan buku) maka 
menggunakan Loc.Cit., serta menuliskan 
halamannya. 

E. Penulisan Kutipan Terjemahan Al-Qur’an dan Hadist: 
a. Terjemanahan Al-Qur’an, hadist dan teks-teks asing 

ditulis miring/italic. Terjemahan diawali dan diakhiri 
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dengan tanda kutip ganda (“). Setiap terjemahan diberi 
keterangan ‘Artinya:’ dan ditulis satu spasi. 

b. Khusus untuk Al-Qur’an diberi keterangan surat dan ayat 
di akhir terjemah seperti ini, (Q.S. Al-Baqarah [2]:30) 
dan untuk hadist diberi keterangan perawinya, (H.R. 
Bukhari). Sedangkan terjemahannya juga diawali dengan 
kata “Artinya”. 
Contoh: 

Artinya: “....Tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat keji dan 
mungkar. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
(QS. Al-Maidah [5]:2). 

c. Setiap terjemahan Al-Qur’an dan hadist atau teks-teks 
asing yang panjang ditulis secara menjorok rata dengan 
satu kali TAB.  
Contoh: 

Artinya: “Maka hawa nafsu Qabil 
menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka 
jadilah ia seorang di antara orang-orang yang 
merugi.” (QS. Al-Maidah [5]:30). 

d. Potongan ayat yang tidak lengkap menggunakan tanda 
elipsis “titik tiga” (...) dan diakhiri tanda titik. Jadi, ada 
empat titik (...[.]). 
Contoh: 

Artinya: “Maka hawa nafsu Qabil 
menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya…[.](QS. Al-Maidah [5]:30). 
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BAB VII 
TRANSLITERASI ARAB KE LATIN 

 
Untuk memudahkan dalam penulisan lambang bunyi 

huruf, dari bahasa Arab ke Latin, maka acuan penulisan 
transliterasi Arab ke Latin bagi mahasiswa pada Institut Agama 
Islam Nusantara Ash-Shiddiqiyah mengacu pada Surat 
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan No. 
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1987, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alif 
Ba’ 
Ta’ 
Sa’ 
Jim 
Ha’ 

Kha’ 
Dal 
Zal 
Ra’ 
Zai 
Sin 

Syin 
Sad 
Dad 
Ta’ 
Za’ 
‘Ain 
Gain 
Fa 
Qaf 
Kaf 
Lam 
Mim 

Tidak dilambangkan 
b 
t 
s 
j 
h 

kh 
d 
z 
r 
z 
s 

sy 
s 
d 
t 
z 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

m 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
el 

em 
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 ن
 و
 ه
 ء
 ي

Nun 
Wawu 

Ha’ 
Hamzah 

Ya 

n 
w 
h 
` 

y 

en 
w 
ha 

apostrof 
ye 

 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengkuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah 
atau di akhir, maka ditulis denga tanda (‘). 

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 متعددّة
 عدةّ

Ditulis 
ditulis 

Muta’addidah 
`iddah 

 
C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta 
marbutah yang hidup atau menapat harkat fathah, kasrah, dan 
dommah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan  ta marbutah 
yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 

Semua Ta’ Marbutah ditulis dengan h, baik berada pada 
akhir kata tunggal berada di tengah penggabungan kata (kata 
yang diikuti oleh kata sandar. Ketentuan ini tidak diperlukan 
bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam Bahasa 
Indonesia, seperti Shalat, Zakat, dan sebagainya kecuali 
dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة
 علة

 كرامة الأولياء

ditulis 
ditulis 
ditulis 

Hikmah 
`illah 

Karamah al-auliya’ 
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Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah  itu 
ditransliterasikan dengan (h).  
Contoh: 

 raudah al-atfal :  روضة الأطفال
 al-madinah al-fadilah :  المدينة الفضيلة
 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 َ◌ 
 

 ُ◌ 

Fathah 
Kasroh 

Dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a 
i 
u 

 
 فعل
 ذكر

 يذهب

Fathah 
Kasroh 

Dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

Fa’ala 
Zukira 

Yazhabu 
 
E. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 
huruf dan harakat dan huruf, trasliterainya berupa huruf dan 
tanda, yaitu:  

1. Fathah + Alif 
 جاهلية

2. Fathah + ya’ mati 
 تنسى

3. Kasroh + ya’ mati 
 كريم

4. Dhammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

a 
jahiliyyah 

a 
tansa 

i 
karim 

u 
furud 
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Contoh: 
 mata :  متي 
 rama :  رمي 
 qala :  قلي 
 yamutu :  يموت 

 
F. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf, yaitu: 

1. Fathah + ya’ mati 
 بينكم

2. Fathah + wawu mati 
 قول

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

au 
qaul 

 
Contoh:  

 haula : هول   kaifa : كيف
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 
Dipisahkan dengan Apostrof. 

 اانتم
 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a’antum 
u’iddat 

la’in syakartum 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman 
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-
). 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al”. 
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 القرآن
 القياس

ditulis 
ditulis 

Al-Qur’an 
Al-Qiyas 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut. 
 السماء
 الشمس

ditulis 
ditulis 

As-Sama 
Asy-Syams 

 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis 

Menurut Pengucapannya.  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus, dan umum. Namun, 
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

 ذوى الفروض
 اهل السنة

ditulis 
ditulis 

Zawi al-furud 
Ahl as-sunnah 

 
J. Lafz Al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa 
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
Contoh:  

باdinullah           Ϳ :  دين الله  : billah   

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan 
kepada lafz al jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t] .  

Contoh:  
هم في رحمة الله      : hum firahmatillah  
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BAB VIII 
PENGGUNAAN EJAAN YANG BENAR 

 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 

Disempurnakan (Surat Keputusan Mandiknas, Nomor 0543/87, 
tanggal 9 September 1987) adalah: 
1. Setiap kata baik kata dasar maupun kata jadian, ditulis 

terpisah dengan kata lainnya, kecuali kata yang tidak dapat 
berdiri sendiri (diberi garis bawah). 
Contoh: belajar, pascapanen, supranatural 

2. Jarak antar kata dalam paparan hanya satu (1) ketukan dan 
tidak menambah jarak antar kata dalam rangka meratakan 
margin kanan tidak harus rata lurus. 

3. Setiap kata ditulis rapat, tidak ada jarak antar huruf dalam 
sebuah kata. Contoh yang salah: P E M B A H A S A N 

4. Gabungan kata yang mungkin menimbulkan salah 
penafsiran, dapat diberi tanda hubung untuk menegaskan 
pertalian antar unsurnya. Contoh: proses belajar-mengajar, 
buku sejarah-baru 

5. Kata jadian berimbuhan gabung depan dan belakang 
ditulis serangkai. Contoh: dinonaktifkan, menomorduakan. 

6. Tanda tanya (?), titik (.), titik koma (;), titik dua (:), tanda 
seru (!), ditulis rapat dengan huruf akhir dari kata yang 
mendahului. Contoh: Apa hasilnya? Perhatikan contoh 
berikut! Di antaranya: 

7. Setelah tanda tanya (?), titik (.), titik koma (;), titik dua (:), 
tanda seru (!), harus ada jarak (tempat kosong) satu 
ketukan. Contoh: Apa masalahnya, apa metodenya, dan 
apa temuannya? 

8. Tanda petik ganda (“..........”), petik tunggal (......”), kurung 
( ), diketik rapat dengan kata, frasa, kalimat yang diapit. 
Contoh: Ijazahnya masih “disekolahkan”., Penelitian DIP 
(Daftar Isian Proyek) sekarang tidak ada. 

9. Tanda hubung (-), tanda pisah (), garis miring (/), diketik 
rapat dengan huruf yang mendahului dan yang 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 78 

 

mengikutinya. Contoh: Pelatihan dapat diikuti oleh 
mahasiswa wanita/pria. Pelatihan ini akan dilakukan 
berulang-ulang tiap semester. 

10. Tanda perhitungan: =, +, -, x, :, <, >, ditulis dengan jarak 
satu ketukan (spasi) dengan huruf yang mendahului dan 
yang mengikutinya. Contoh: 2 + 2 = 4; 2 < 5; 5 + 5 – 3 = 7 

11. Tepi kanan teks tidak harus rata. Oleh karena itu, kata pada 
akhirbaris tidak harus di potong, tanda hubungnya ditulis 
setelah huruf akhir, tanpa disisipi spasi, bukan diletakkan 
dibawahnya. Tidak boleh menambah spasi antar kata 
dalam satu baris yang bertujuan meratakan tepi kanan. 

12. Huruf kapital dipakai pada huruf pertama nama bangsa, 
suku, dan bahasa serta tahun, bulan, hari, hari raya, dan 
peristiwa sejarah. Contoh: bangsa Indonesia (bukan 
Bangsa Indonesia). Peringatan Hari Kartini jatuh pada hari 
Kamis. 

13. Huruf kapital dipakai pada huruf pertama nama khas 
geografi. 

14. Huruf miring digunakan (1) untuk menegaskan atau 
mengkhususkan huruf, kata, atau frasa; dan (2) untuk 
menuliskan istilah asing/daerah. Contoh: Islam adalah way 
of life  bagi umat Nabi Muhammad SAW. 

15. Kata hubung antar kalimat diikuti koma. 
Contoh: Oleh karena itu, ........... Dengan demikian, ....... 

16. Koma dipakai memisahkan kalimat yang didahului oleh 
kata-kata: tetapi, melainkan, namun, padahal, sedangkan, 
dan yaitu. Contoh: Penelitian ini sederhana, tetapi sangat 
rumit pengambilan datanya. Instrumen penelitian ini ada 
dua, yaitu angket dan tes. 

17. Koma dipakai memisahkan anak kalimat dan induk 
kalimat, jika anak kalimat mendahului induk kalimat. 
Contoh: Sejak ibunya meninggal, dia tampak murung. 
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BAB IX 
PENGGUNAAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) 

DALAM MENYUSUN SKRIPSI 
 
A. Fungsi yang Diperbolehkan 

AI dapat dimanfaatkan dalam hal: 
1. Brainstorming ide: membantu mencari judul, topik, atau 

kerangka awal penelitian. 
2. Perbaikan bahasa: memperhalus kalimat agar sesuai 

gaya akademik. 
3. Penyusunan sistematika: membantu menyusun outline 

bab demi bab. 
4. Pengolahan data sederhana: misalnya membuat tabel, 

grafik, atau ringkasan data. 
5. Referensi awal: memberikan gambaran literatur yang 

perlu ditelusuri lebih lanjut. 
B. Fungsi yang Tidak Diperbolehkan 

AI tidak boleh digunakan untuk: 
1. Menghasilkan keseluruhan isi skripsi tanpa keterlibatan 

penulis. 
2. Mengganti penelitian lapangan (observasi, wawancara, 

eksperimen). 
3. Menyajikan data palsu atau sumber fiktif. 
4. Melakukan plagiarisme dengan menyalin teks AI tanpa 

pengolahan kritis. 
C. Peran Mahasiswa 

1. Verifikasi informasi: semua teori, data, dan kutipan dari 
AI harus dicek dengan sumber akademik (buku, jurnal, 
artikel ilmiah). 

2. Kritis terhadap hasil AI: tidak semua keluaran AI valid, 
sehingga mahasiswa harus menyaring. 

3. Kreativitas pribadi: analisis, sintesis, dan kesimpulan 
harus tetap hasil pemikiran penulis. 
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D. Kepatuhan Akademik 
1. Ikuti aturan kampus: beberapa perguruan tinggi 

memperbolehkan penggunaan AI dengan catatan, 
sebagian lainnya membatasi. 

2. Jika diminta, mahasiswa harus jujur melaporkan 
penggunaan AI. 

3. Tanggung jawab penuh tetap berada di tangan 
mahasiswa sebagai penulis. 

E. Contoh Pemanfaatan yang Etis 
1. Menggunakan AI untuk menyusun draft latar belakang, 

kemudian diperluas dengan literatur asli. 
2. Meminta AI membuat daftar penelitian terdahulu, lalu 

dicek ke jurnal resminya. 
3. Meminta AI memperbaiki tata bahasa, tetapi substansi 

penelitian tetap dari penulis. 
F. Etika Menggunakan Artificial Intelligence (AI) 

Etika akademik dalam menggunakan AI (seperti ChatGPT) 
untuk menyusun skripsi sangat penting agar hasil karya tetap 
orisinil, ilmiah, dan sesuai kaidah akademik. Berikut prinsip-
prinsip etika akademik yang perlu diperhatikan: 
1. Transparansi Penggunaan 

a. AI boleh digunakan sebagai alat bantu (misalnya 
menyusun kerangka, mencari referensi awal, membantu 
perumusan bahasa). 

b. Namun, mahasiswa tetap harus jujur jika memang 
menggunakan AI, sesuai kebijakan kampus (beberapa 
mensyaratkan pernyataan keaslian karya). 

c. Jangan menyembunyikan penggunaan AI apabila 
perguruan tinggi meminta keterbukaan. 

2. Tidak Plagiarisme 
a. AI tidak boleh digunakan untuk menyalin mentah-

mentah hasil teks lalu diklaim sebagai karya pribadi. 
b. Semua kutipan, teori, atau data yang muncul dari hasil 

AI tetap harus diverifikasi dengan sumber asli (buku, 
jurnal, artikel ilmiah). 
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c. Sertakan sitasi dari sumber akademik, bukan dari AI 
sebagai rujukan utama. 

3. Validasi dan Verifikasi 
a. Hasil AI kadang menghasilkan informasi tidak akurat 

atau bahkan “halusinasi” (data/sumber yang tidak 
nyata). 

b. Mahasiswa wajib mengecek ulang kebenaran data, 
teori, maupun kutipan ke referensi resmi. 

c. Data lapangan (observasi, wawancara, eksperimen) 
tetap harus dikumpulkan sendiri, bukan diganti dengan 
hasil AI. 

4. AI sebagai Pendukung, Bukan Pengganti 
a. AI diposisikan sebagai asisten penulisan (membantu 

editing, memperluas kalimat, memberi alternatif judul). 
b. Bagian utama penelitian seperti rumusan masalah, 

metode penelitian, analisis data, dan kesimpulan harus 
dikerjakan langsung oleh penulis, bukan AI. 

c. AI bisa membantu dalam perumusan gaya bahasa agar 
lebih akademis, tetapi substansi harus hasil pemikiran 
peneliti. 

5. Kepatuhan pada Aturan Kampus 
a. Setiap perguruan tinggi bisa punya aturan berbeda 

tentang penggunaan AI. 
b. Mahasiswa wajib membaca dan mematuhi kode etik 

akademik kampus. 
c. Jika kampus melarang penggunaan AI untuk penulisan 

skripsi, maka penggunaannya harus sangat terbatas 
(misalnya hanya sebagai referensi belajar pribadi). 

6. Tanggung Jawab Akademik 
a. Penulis tetap bertanggung jawab penuh atas isi skripsi, 

meskipun AI digunakan dalam proses penyusunan. 
b. AI tidak bisa menjadi penulis, pengarang, atau pihak 

yang ikut bertanggung jawab. Nama penulis tetap 
mahasiswa. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
Lampiran 1: Out Line Penelitian 

PENELITIAN KUALITATIF 
 
Halaman Sampul 
Halaman Judul 
Halaman Persetujuan 
Halaman Pengesahan 
Pernyataan Keaslian 
Halaman Motto dan Persembahan  
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Daftar Tabel 
Daftar Gambar 
Daftar Lambang/Simbol 
Daftar Singkatan 
Daftar Lampiran 
Pedoman Transliterasi 
Abstrak 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Kegunaan Penelitian 
E. Sistematikan Pembahasan 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Pustaka (hasil penelitian terdahulu 

yang relevan) 
B. Kajian Teoritis 
C. Kerangka Berpikir  

BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain penelitian 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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E. Teknik Analisis Data 
F. Keabsahan Data Penelitian 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
B. Paparan Data 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 

BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Saran 
A. Kesimpulan 
B. Implikasi 
C. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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PENELITIAN KUANTITAIF 
 
Halaman Sampul 
Halaman Judul 
Halaman Persetujuan 
Halaman Pengesahan 
Pernyataan Keaslian 
Halaman Motto dan Persembahan  
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Daftar Tabel 
Daftar Gambar 
Daftar Lambang/Simbol 
Daftar Singkatan 
Daftar Lampiran 
Pedoman Transliterasi 
Abstrak 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
B. Batasan Masalah 
C. Rumusan Masalah 
D. Tujuan Penelitian 
E. Kegunaan Penelitian 
F. Hipotesis Penelitian 
G. Sistematikan Pembahasan 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Pustaka (hasil penelitian terdahulu 

yang relevan) 
B. Kajian Teoritis 
C. Kerangka Konseptual 

BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
C. Definisi Operasional Variabel 
D. Populasi dan Sampel 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
F. Intrumen Penelitian 
G. Uji Validitas dan Reabilitas 
H. Teknik Analisis Data 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
B. Paparan Data 
C. Uji Hipotesis 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 

BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Saran 
A. Kesimpulan 
B. Implikasi 
C. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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PENELITIAN PENELITIAN TINDAK KELAS (PTK) 
 
Halaman Sampul 
Halaman Judul 
Halaman Persetujuan 
Halaman Pengesahan 
Pernyataan Keaslian 
Halaman Motto dan Persembahan  
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Daftar Tabel 
Daftar Gambar 
Daftar Lambang/Simbol 
Daftar Singkatan 
Daftar Lampiran 
Pedoman Transliterasi 
Abstrak 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  
B. Identifikasi Masalah  
C. Batasan Masalah 
D. Rumusan Masalah 
E. Tujuan Penelitian  
F. Manfaat Penelitian  

BAB II LANDASAN TEORI  
A. Kajian teori 
B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
C. Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Tindakan (jika ada)  

BAB III METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
B. Seting Penelitian 
C. Subjek Penelitian  
D. Teknik Pengumpulan data  
E. Tenik Validasi Data  
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F. Indikator Capaian Kinerja  
G. Prosedur Tindakan 
H. Teknik Analisis Data  

BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Kondisi Awal 
B. Diskripsi Hasil Setiap Siklus 
C. Pembahasan 

BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Saran-Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAPIRAN 
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PENELITIAN RESEARCH & DEVELOPMENT (R&D) 
 

 
Halaman Sampul 
Halaman Judul 
Halaman Persetujuan 
Halaman Pengesahan 
Pernyataan Keaslian 
Halaman Motto dan Persembahan  
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Daftar Tabel 
Daftar Gambar 
Daftar Lambang/Simbol 
Daftar Singkatan 
Daftar Lampiran 
Pedoman Transliterasi 
Abstrak 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian & Pengembangan 
D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 
E. Manfaat Pengembangan 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan 

Pengembangan 
G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas 

Penelitian 
H. Definisi Operasional 
I. Sistematika Pembahasan 

BAB II LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Teoretik 
B. Kerangka Pikir  

BAB III METODE PENELITIAN 
A. Model penelitian & pengembangan 
B. Tempat dan Subjek Penelitian 
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C. Prosedur penelitian & pengembangan 
D. Uji coba produk 

a. Desain Uji Coba 
b. Subyek Coba 
c. Jenis Data 
d. Instrumen Pengumpulan data 
e. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENGEMBANGAN 
A. Penyajian Data Uji Coba 
B. Analisis Data 
C. Revisi Produk  

BAB V PENUTUP  
A. Simpulan Kajian Produk yang telah Direvisi 
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan 

Pengembangan Produk Lebih Lanjut. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAPIRAN 
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Lampiran 2  
Halaman Sampul LUAR Skripsi MPI 

 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 
 
 

   
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SIHIDDIQIYAH 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: Sampul (kulit luar) berupa hard cover dari bahan karton 
plastik buffalo atau linen hijau untuk MPI (saat diserahkan setelah 

diperbaiki, dengan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Sampul LUAR Skripsi HES 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 
 

 
 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS SYARI’AH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SIHIDDIQIYAH 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font.14) 

 
 

Bahan: Sampul (kulit luar) berupa hard cover dari bahan karton 
plastik buffalo atau linen kuning tua untuk HES (saat diserahkan 

setelah diperbaiki, dengan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 
 

8 Spasi 
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Halaman Sampul LUAR Skripsi PGMI 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 
 

 
 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
 

PROGRAM STUDI 
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDA’IYAH 

FAKULTAS TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 

ASH-SIHIDDIQIYAH 
2024 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font.14) 
 
 

Bahan: Sampul (kulit luar) berupa hard cover dari bahan karton 
plastik buffalo atau linen kuning tua untuk HES (saat diserahkan 

setelah diperbaiki, dengan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 
 

8 Spasi 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 94 

 

Halaman Sampul LUAR Skripsi ES 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 
 

 
 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SIHIDDIQIYAH 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font.14) 

 
 
 

Bahan: Sampul (kulit luar) berupa hard cover dari bahan karton 
plastik buffalo atau linen kuning tua untuk HES (saat diserahkan 

setelah diperbaiki, dengan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 
 

8 Spasi 
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Halaman Sampul LUAR Skripsi PAI 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 
 

 
 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SIHIDDIQIYAH 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font.14) 

 
 
 

Bahan: Sampul (kulit luar) berupa hard cover dari bahan karton 
plastik buffalo atau linen kuning tua untuk HES (saat diserahkan 

setelah diperbaiki, dengan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Sampul LUAR Skripsi PBI 
 
 

UNDERGRADUATE THESIS TITLE 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 14) 

 
UNDERGRADUATE THESIS 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 
 

 
 
 
 

By: 
Student Name 

Student’s ID Number (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
 

ENGLISH EDUCATION STUDY PROGRAM 
TARBIYAH FACULTY 

NUSANTARA ASH-SIHIDDIQIYAH 
ISLAMIC RELIGIOUS INSTITUTE 

2023 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font.14) 

 
 
 

Bahan: Sampul (kulit luar) berupa hard cover dari bahan karton 
plastik buffalo atau linen kuning tua untuk HES (saat diserahkan 

setelah diperbaiki, dengan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 

8 Spasi 
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Lampiran 3  
Halaman Judul PROPOSAL Penelitian MPI 

 
JUDUL SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 
 

PROPOSAL 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 
Diajukan Kepada 

Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 
Untuk Menyelesaikan Skripsi  

Program Sarjana Manajemen Pendidikan Islam 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 

 
 

 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 

ASH-SIHIDDIQIYAH 
2024 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 
 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul PROPOSAL Penelitian HES 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
PROPOSAL 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Menyelesaikan Skripsi  
Program Sarjana Hukum Ekonomi Syari’ah 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 
 

 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH 

FAKULTAS SYARI’AH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 

ASH-SHIDDIQIYAH 
2024 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 
 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

 

8 Spasi 
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Halaman Judul PROPOSAL Penelitian PGMI 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
PROPOSAL 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Menyelesaikan Skripsi  
Program Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 

 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDA’IYAH 
FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SIHIDDIQIYAH 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul PROPOSAL Penelitian ES 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
PROPOSAL 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Menyelesaikan Skripsi  
Program Sarjana Ekonomi Syariah 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 

 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SIHIDDIQIYAH 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul PROPOSAL Penelitian PBI 
 
 

UNDERGRADUATE THESIS TITLE 
 (Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 14) 

 
PROPOSAL 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Submitted To 
Nusantara Ash–Shiddiqiyah Islamic Religious Institute 

To Complete The Undegraduated Thesis 
English Language Education Program 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 

 
 
 

By: 
Student Name 

Student’s ID Number (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 

ENGLISH EDUCATION STUDY PROGRAM 
TARBIYAH FACULTY 

NUSANTARA ASH-SIHIDDIQIYAH 
ISLAMIC RELIGIOUS INSTITUTE 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul PROPOSAL Penelitian PAI 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
PROPOSAL 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Menyelesaikan Skripsi  
Program Sarjana Pendidikan Agama Islam 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 

 
 

 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 

ASH-SIHIDDIQIYAH 
2024 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 
 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul SKRIPSI MPI 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan  
Program Sarjana Manajemen Pendidikan Islam 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 

 
 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 

PROGRAM STUDI  MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SHIDDIQIYAH 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul SKRIPSI HES 
 
 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan  
Program Sarjana Hukum Ekonomi Syari’ah 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 
 

 
 

 
Oleh: 

Nama Mahasiswa 
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 
 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS SYARI’AH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SHIDDIQIYAH 

2024 
 (Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul SKRIPSI PGMI 
 

 
JUDUL SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 
 

SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 
Diajukan Kepada 

Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan  

Program Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 
 

 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDA’IYAH 
FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 
ASH-SIHIDDIQIYAH 

2023 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul SKRIPSI ES 
 

 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan  
Program Sarjana Ekonomi Syari’ah 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 

 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 

ASH-SIHIDDIQIYAH 
2024 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 
 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

 

8 Spasi 
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Halaman Judul SKRIPSI PAI 
 

 

JUDUL SKRIPSI 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 16) 

 
SKRIPSI 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 

Diajukan Kepada 
Institut Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan  
Program Sarjana Pendidikan Agama Islam 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 

 
 

 
 

Oleh: 
Nama Mahasiswa 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NUSANTARA 

ASH-SIHIDDIQIYAH 
2024 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 
 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Halaman Judul SKRIPSI PBI 
 
 
 

UNDERGRADUATE THESIS TITLE 
 (Huruf Times New Roman, bold/tebal, font. 14) 

 
PROPOSAL 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 
 

Submitted To 
Nusantara Ash–Shiddiqiyah Islamic Religious Institute 

To Fulfill One of The Requirements for Completing 
The English Language Education Undergraduate Program 

(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font .12) 
 
 

 
 
 

By: 
Student Name 

Student’s ID Number (NIM) 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal, font .12) 

 
ENGLISH EDUCATION STUDY PROGRAM 

TARBIYAH FACULTY 
NUSANTARA ASH-SIHIDDIQIYAH 
ISLAMIC RELIGIOUS INSTITUTE 

2024 
(Huruf Times New Roman, bold/tebal,font.14) 

 
 

Bahan: kertas HVS warna putih 80 gram dengan ukuran A4 (21 x 
29,7 cm) 

8 Spasi 
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Lampiran 4 
Lembar Pengesahan Tim Penguji Skripsi 

 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI 
Proposal skripsi berjudul............................................................... 

………………………………………………………………………... 
yang ditulis oleh: 
Nama   :................................................... 
NIM/NIMKO  :................................................... 
Program Studi  : .................................................. 

Telah diujikan dalam ujian Munaqosah pada tanggal 
....................... dan dapat disetujui untuk ditindak lanjuti 
penulisannya, serta mendaptakan nilai yang telah di tentukan oleh 
Tim penguji. 

 
TIM PENGUJI: 

 
1.................................................. 
NIDN.......................................... 

Tanggal..................................... 

2.................................................. 
NIDN.......................................... 

Tanggal..................................... 

 
Ketua Sidang 
 
 
 
................................................... 

Lempuing Jaya, ..................2023 
Sekretaris, 
 
 
 
.................................................. 

 

8 Spasi 
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Lembar Persetujuan Diujikan dari Pembimbing 
 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
Kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
1.    Nama  : ............................................................... 

NIDN  : ............................................................... 
3. Nama  : ............................................................... 

NIDN  : ............................................................... 
 Dengan ini menyetujui bahwa skripsi berjudul………... 
..................................................................................................... 
yang ditulis oleh: 
Nama   :................................................... 
NIM/NIMKO  :................................................... 
Program Studi  :................................................... 
 Untuk diajukan dalam sidang munaqhasyah pada 
Program Sarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Ash-Shiddqiyah 
Lempuing Jaya OKI. 

 
Pembimbing I, 
 
 
 
.......................................... 

Lempuing Jaya,....................... 
Pembimbing II, 
 
 
 
................................................ 

 

8 Spasi 



 

Pedoman Penulisan SkripsiTahun 2025 |LP3M IAIN Ash-Shiddiqiyah 111 

 

Lampiran 5  
Halaman Pengesahan Skripsi  

 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 
 Skripsi berjudul …………..................................................... 
................................................................................ yang ditulis oleh: 
Nama   :.................................................................... 
NIM/NIMKO  :.................................................................... 
Program Studi  : ................................................................... 

 
Telah diujikan dan dipertahankan dalam munaqhasyah 

skripsi pada tanggal ....................... dan dapat disetujui sebagai salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 
Program Sarjana S1 di Insitut Agama Islam Nusantara Ash-
Shiddiqiyah Lempuing Jaya OKI. 

                                             Lempuing Jaya.     Januari 2023 
 

Pembimbing I 
 
 
................................................... 
NIDN. 

Pembimbing II 
 
 
...............................................… 
NIDN. 

 
MENGESAHKAN 

Dekan, ……………………… 
 
 
……………………………… 
NIDN. 

Ka. Prodi 
 
 
..............................................… 
NIDN. 

8 Spasi 
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Lampiran 6  
Lembar Pernyataan 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   :................................................................ 
NIM/NIMKO  :................................................................ 
Jurusan/Prodi  :................................................................ 
Alamat Lengkap :................................................................ 
Telepon/HP  :................................................................ 
 

Menyatakan bahwa skripsi yang saya susun, sebagai 
syarat memperoleh gelar sarjana merupakan hasil karya tulis 
saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan 
skripsi ini yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah 
dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah, 
dan etika penulisan ilmiah. Saya bersedia menerima sanksi 
pencabutan gelar akademik yang saya peroleh dan sanksi-
sanksi lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila 
dikemudian hari ditemukan adanya plagiat dalam skripsi ini. 

Demikian surat pernyataan ini penulis buat dengan 
sesungguhnya. 

 
Lempuing Jaya, ........................... 
(Tanggal sesuai tanggal pengesahan) 
Yang membuat peryataan, 

 
Materai Rp 10.000,- 

 
 

(………………………………..) 
NIM ... ............... 
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Lampiran 7  
Kata Pengantar 

 
KATA PENGANTAR 

 
 Segala puji bagi Allah SWT, yang telah melimpahkan 
rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada penulis, sehingga 
dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul “Pengaruh 
Kreativitas, Disiplin, dan Lingkungan Sekolah Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa SMP IT Cendekia Muslim Nanggung”  
dalam rangka memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan 
program sarjana Manajemen Pendidikan Islam di Institut 
Agama Islam Nusantara Ash–Shiddiqiyah. 
 Penyusunan skripsi ini tentu tidak lepas dari bantuan 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penghargaan dan ucapan 
terimakasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada: 
1. Yth. Bapak. Dr. Agus Sholikihin, S.Si. M.Pd.I. selaku 

Rektor Institut Agama Islam Nusantara Ash-Shiddiqiyah. 
2. Yth. Bapak. .................... selaku Dosen Pembimbing I 

yang telah merelakan waktunya untuk memberikan 
bimbingan, pengarahan dan motivasi. 

3. Yth. Bapak. ............................ selaku Dosen Pembimbing 
II yang telah merelakan waktunya untuk memberikan 
bimbingan, pengarahan dan motivasi. 

4. Yth Bapak dan Ibu Dosen Institut Agama Islam Nusantara 
Ash-Shiddiqiyah. 

5. Yth. Bapak/ibu ............ (Tempat/Intansi Penelitian) beserta 
keluraga besar. 

6. Ayah dan Ibunda tersayang yang telah memberikan 
motivasi kepada penulis dan berhasil mendidik penulis 
hingga selesai dijenjang perkuliahan. 

7. Sahabat-sahabat seperjuangan yang tidak dapat penulis 
sebutkan satu persatu yang ikut membentu. 
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 Semoga segala bantuan dan dukungan beliau semoga 
menjadi amal soleh dihadapan Allah SWT. Amin Ya Robbal 
‘Alamin. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tiada karya 
didunia ini yang sempurna. Oleh karena itu, penulis menerima 
kritik dan saran konstruktif dari semua pihak demi perbaikan 
sekaligus penyempurnaan skripsi ini di masa yang akan datang. 
Akhirnya, penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini 
bermanfaat bagi penulis dan  lembaga tempat penelitian dan 
umumnya bagi dunia pendidikan serta pembaca semuanya. 

                                                        
Lempuing Jaya ....................2025 
                                                         
 
 
Penulis 
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Lampiran 8  
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35 
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Lampiran 9 
Contoh Daftar Tabel 
 

DAFTAR TABEL 
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Lampiran 10 
Contoh Daftar Gambar 

 
DAFTAR GAMBAR 
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Gambar 1.2 
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Lampiran 11 
Contoh Tabel 
 
TABEL 4.1 Judul Tabel................................................. 

No. A B C D E 
1      
2      

Sumber:............................................. 
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Lampiran 12 
Tabel Lebih dari Satu Halaman 
 
TABEL 4.1 Judul Tabel........................................................ 

No. A B C D E 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      

10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
No. A B C D E 
21      
22      
23      

Sumber:................................................ 
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Lampiran 13 
Contoh Gambar 
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Lampiran 14 
Contoh Daftar Singkatan 
 

DAFTAR SINGKATAN 
 
BSOAS 
 
DI 
EI 
IC 
IQ 
JSS 
MEQ 
MW 
REI 
SI 
SEI 
TP 
UQ 

: 
 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 

Bulletin of the Shcool of Oriental and Afrikan 
Studie 
Der Islam 
Encyclopedia of Islam 
Islamic Culture 
Islamic Quarterly 
Journal of Semitic Studies 
Muslim Education Quarterly 
Moslem World 
Revue des Etudes Islamiques 
Studies Islamica 
Shorter Encyclopedia of Islam 
Trancendent Philosophy 
Ulumul Qur’an 
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Lampiran 15 
Contoh Daftar Lampiran 

 
DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1:  Angket 
Lampiran 2:  Pedoman Wawancara 
Lampiran 3:  Pedoman Observasi 
Lampiran 4:  Pedoman Dokumentasi 
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Lampiran 16 
Contoh Abstrak Skripsi 

ABSTRAK 
 
Sastra Pratiwi, 2022. Manajemen Konflik di Sekolah (Studi 

pada SMP Negeri 1 Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 
Komering Ilir). Skripsi, Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi 
Agama Islam Ash–Shiddiqiyah. Pembimbing I: Darul 
Abror, M.Pd.I Pembimbing II Ahmad Rojali, M.Pd. 

 
Konflik tidak dapat dihindari dalam sebuah organisasi, 

begitu pula di lembaga pendidikan. Maka dari itu, kepala 
sekolah harus mempunyai kemampuan dalam manajemen 
konflik di sekolah yang dipimpinnya, sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya konflik serta dapat menyelesaikan 
konflik dengan cepat dan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan manajemen konflik di sekolah. Dengan fokus 
penelitian; 1) manajemen konflik melalui stimulasi konflik, dan 
2) dampak manajemen konflik melalui stimulasi konflik 
terhadap peningkatan produktivitas organisasi sekolah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research). Penelitian ini termasuk penelitain deskriptif 
kualitatif. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan 
sumber data primer dan skunder yaitu kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, koordinator BK, kepala perpustakaan, guru PAI, 
dan keamanan sekolah, serta buku-buku, karya ilmiah, artikel, 
jurnal, dan lain sebagainya yang mendukung penelitian ini. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan tehnik wawancara 
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan tehnik deskriftif kualitatif, 
melalui tiga langkah yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, 
dan (3) penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 
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dilakukan berdasarkan kriteria kridibilitas data, dependabilitas 
data, dan konfirmabilitas data. 

Temuan penelitian menunjukkan sebagai berikut. 
Pertama, Manajemen konflik yang dipilih oleh kepala sekolah 
melalui stimulasi konflik, hal ini dikarenakan konflik yang 
terjadi dalam kategori rendah. Sedangkan, dalam evaluasi 
manajemen konflik kepala sekolah tidak mempunyai pedoman 
khusus evaluasi, metode yang dilakukan kepala sekolah dalam 
evaluasi ini hanya sebatas pengamatan, baik mengamati 
perubahan sikap warga sekolah maupun mengamati buku 
catatan prestasi siswa dan buku catatan lainnya dari masing-
masing wakil kepala sekolah, guru agama, keamanan sekolah 
maupun guru BK. Kedua, Dampak yang ditimbulkan dari 
manajemen konflik melalui stimulasi konflik terhadap 
peningkatan produktivitas organisasi di SMP Negeri 1 
Lempuing Jaya adalah sebagai berikut; 1) semakin 
meningkatnya kedisiplinan warga sekolah, 2) meningkatnya 
prestasi siswa baik prestasi akademik maupun non akademik, 
3) meningkatnya minat baca siswa, 4) meningkatnya mental 
siswa untuk tampil di depan umum, 5) meningkatnya 
kemampuan mengaji siswa muslim, 6) meningkatnya 
pemahaman beragama bagi semua siswa, 7) meningkatnya 
kerapian berpakaian, 8) meningkatnya motivasi warga sekolah, 
9) meningkatnya semangat guru dalam mendidik siswa, dan 
10) meningkatnya kreativitas dan inovasi guru dan karyawan.  
 
Kata Kunci: Manajemen konflik, konflik, sekolah
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Lampiran 17 
Contoh Lay-Out Halaman Naskah Skripsi 
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Lampiran 18  
Contoh Judul pada Punggung untuk SKRIPSI yang 
tebalnya lebih dari 2,5 cm 
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Huruf Times New Roman, bold/ tebal, font 10 

Huruf Times New Roman, bold/ tebal, font. 12 

Huruf Times New Roman, bold/ tebal, font. 10 
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Lampiran 19 
Contoh Daftar Riwayat Hidup 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 Zainudin dilahirkan pada hari Sabtu, tanggal 10 Januari 
1993 di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya 
Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Dia 
adalah anak pertama dari pasangan Umar dan Siti. Ketika 
usianya memasuki tahun kelima ia mulai dikenalkan dengan 
dunia pendidikan formal TK Ash-Shiddiqiyah. Di lembaga 
pendidikan pra sekolah ini, berkat bimbingan para guru dan 
kedua orang tuanya, Zainudin menjadi bintang sekolah. 
 Setamat dari TK tersebut, Zainudin meneruskan ke MI 
Ash-Shiddiqiyah dan setamat dari MI, diapun melanjutkan 
kembali ke SMP Ash-Shiddiqiyah sambil mondok di pesantren 
yang di asuh oleh KH. Anwar Shodiq, S.IF sampai lulus MA 
Ash-shiddiqiyah. (Dan seterusnya.....dengan tidak lupa 
mencantumkan prestasi yang pernah diperolehnya. Jika sudah 
bekerja dan atau sudah menikah, sebutkan dengan rinci dan 
jelas. Yang penting gunakan bahasa orang ketiga, dan 
perhatikan rambu-rambunya). 
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